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PARI 01 


— BOS ADALAH MANTAN 
SUAMI — 


kkkkeekkkk 


"Baiklah, hanya terlambat sepuluh menit sana 


hari ini." Clasyn berucap tenang. 


Namun, tidak dengan langkah kaki-kakinya 


yang semakin gesit, saat keluar dari lift. 


Harus berjalan dengan cepat supaya dapat 
segera sampai di ruangan kerjanya. Terletak 
sekitar sepuluh menit dari tempat lift. Tepat di 


ujung lantai lima belas perusahaan. 
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Clasyn pun tiba di depan pintu sekitar empat 
menit kemudian. Berhenti sejenak untuk 


mengatur napas yang sedikit memburu. 


Beberapa kali tarikan diikuti buangan napas 
pun dilakukan. Sudah cukup mampu dalam 


mengembalikan detakan jantung ke normal. 


Lalu, Clasyn meraih gagang pintu. Digeser ke 


samping agar terbuka secara penuh. 
"Selamat pagi, Mrs. Brown." 
"Maksud saya, Ms. West. Selamat pagi." 


Clasyn tidak segera memberikan tanggapan. 
Tak disebabkan karena Justin Foster salah dalam 
menyebutkan marga keluarga yang disandang 
dalam namanya. Tapi, disebabkan keberadaan 


pria itu di ruangan kerjanya. 


Kembali sejenak soal marga keluarga. Tidak 
lagi dirinya menjadi anggota dari keluarga 
Brown, setelah bercerai dengan Collin, yaitu 


sekitar tiga bulan yang lalu. 


Namun, beberapa staf di kantor masih suka 
keliru dalam menyebutkan panggilan pada 


dirinya. Mrs. Brown. Harusnya Ms. West. 
"Maafkan kesalahan saya tadi." 


Kali ini, Clasyn harus cepat menunjukkan 
balasan karena tak mau dianggap kurang sopan. 
Walau, keberadaan Justin Foster di ruangannya 


masih jadi pertanyaan besar. 


Tentu, akan dikonfirmasi. Apalagi, pria itu 
membawa sejumlah barang-barang. Seperti 


akan dipindahkan tugas. Entah kemana. 


"Bukan masalah, Mr. Foster." Balasan pun 
terluncur sopan dari mulut Clasyn. Ia tidak lupa 


untuk tersenyum dengan ramah. 


Sementara, kedua kaki dilangkahkan ke arah 


meja kerjanya. Dimana Justin berada. 


Rasa ingin tahu Clasyn kian besar saja. Ada 
secuil kejanggalan yang merasuki hati dan 


perasaannya. Harus dituntaskan. 


"Bolehkah aku bertanya?" Clasyn masih 


menjaga kesopanan suaranya. 


“Tentang apa, Ms. West? Apakah soal saya 
yang menggantikan posisi Anda sebagai manajer 


keuangan perusahaan?" 


Mata Clasyn sudah pasti langsung menjadi 
membelalak karena jawaban yang diberikan 


oleh Justin Foster. Ia sangat kaget. 
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Satu kabar pun belum diterima menyangkut 
perkara ini. Wajar, keterkejutan amat besar 
melandanya. Reaksi alamiah tidak mampu untuk 


dihindari. Tak mungkin ia gembira. 


"Kenapa bisa seperti ini?" Clasyn berucap 


spontan, tanpa hiraukan tata cara berbicara. 
"Tentang apa, Ms. West?" 


"Bagaimana bisa posisi saya diganti secara 
mendadak dan saya tidak tahu?" Clasyn pun tak 


sengaja meninggikan suaranya. 


"Maafkan saya, Ms. West. Saya di sini hanya 


menerima perintah. Saya kurang tahu." 
“Siapa yang memberikan perintah?" Clasyn 


kembali memastikan, walau sudah sangat tahu 


dalang di balik semua ini. 


"Mr. Collin, Ms. West." 


"Saya baru kemarin malam menerima surat di 


email. Saya kira Anda sudah tahu." 


“Apalagi Anda ditugaskan untuk menjadi 
sekretaris baru Mr. Collin. Maka dari itu saya 


dipindahkan ke posisi Anda." 


Clasyn menggeleng pelan. "Saya belum tahu 


sama sekali," jawabnya dengan jujur. 
"Akan saya tanyakan dulu ke Mr. Collin." 
Kepala Clasyn gelengkan lagi. "Tidak usah." 


"Biar aku saja yang bertanya pada mantan 


suamiku itu." Clasyn menambahkan. 


"Anda sudah cukup menjalankan perintah 
yang Collin berikan, tanpa mempertanyakan lagi 


keputusan dibuat oleh CEO." 
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"Saya akan bertemu dengan Collin sekarang. 
Mungkin barang-barang saya di meja, bisa 
tolong Anda bantu rapikan dulu?" Clasyn 


meminta dengan nada sopan. 


"Bisa, Ms. West. Akan saya rapikan. Bukan 


masalah yang besar. Jangan sungkan." 
"Terima kasih banyak, Mr. Foster." 


Setelah mendapatkan respons anggukan dan 
senyuman ramah dari Justin Foster, Clasyn mulai 


berjalan keluar ruangan kerjanya. 


Langkah kaki semakin gesit supaya dapat 
segera mencapai lift. Untung saja, tak perlu 


menunggu lama antrean di lift karena sepi. 


Dalam waktu lima menit saja, Clasyn sudah 
berhasil tiba di lantai teratas perusahaan. 


Dimana ruangan kerja Collin Brown berada. 
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Keraguan muncul saat memutuskan ingin 
masuk. Lebih tepat, muncul kegugupan di dalam 
hati secara tiba-tiba karena akan berhadapan 


langsung dengan mantan suaminya. 
"Oke." Clasyn berupaya tenang. 


"Aku tidak boleh mundur. Aku harus tetap 


bertanya pada dia." Clasyn memutuskan. 


Lantas, ketukan dilakukan. Dilanjut dengan 
membuka daun pintu. Setelah terbuka lebar, ia 


melenggang mantap ke dalam ruangan. 


Mata mulai diedarkan guna temukan sosok 
mantan suaminya. Dan, pencariannya pun tidak 


perlu berlama-lama. 


Collin tengah duduk di meja kerja. 


Pria itu tentu sadar kedatangannya. Tampak 
jelas dari wajah berseri yang dipamerkan oleh 


Collin tepat ke arahnya. 
"Hai, Sayang. Aku senang melihatmu." 


Clasyn bergeming. Tak menjawab sapaan 
mesra sang mantan suami. Namun, masih lekat 
memerhatikan pria itu yang sedang berjalan 


mendekatinya. 


Saat Collin sudah berdiri di depannya, sang 
mantan suami langsung menangkup kedua 


pipinya dengan masing-masing tangan. 


"Aku sangat merindukanmu, selama dua 


minggu kita tidak bertemu, Sayang." 


Clasyn langsung membelalak karena Collin 
menciumnya penuh gairah tepat di bagian bibir. 


Semua terjadi secara tiba-tiba. 
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PARI 02 


— SENTUHAN MEMABUKAN 
(21+) — 


kkkkkkkkxk 


Ciuman Collin belum ada satu menit didapat 
di bibirnya, namun sudah memberi dampak 


yang cukup membuat lutut Clasyn lemas. 


Andai sang mantan suami tidak dengan erat 
merengkuhnya, maka kemungkinan besar ia 


akan terjerembab ke lantai. 
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Dan, tak ada pilihan bagi Clasyn mengelak dari 
cumbuan panas Collin. Tidak mampu dihentikan 


karena begitu menggoda. 


Selain karena faktor kelihaian sang mantan 
suami mencium. Ada dorongan dari hasrat 


dalam dirinya yang juga memicu. 


Reaksi sudah tidak asing, setiap menerima 
sentuhan-sentuhan intim Collin di beberapa 


bagian tubuhnya yang sensitif. 


Tidak sekadar terlibat cumbuan-cumbuan di 
bibir dengan sang mantan suami, tapi juga 


bercinta bersama Collin. 


Walau, sudah berpisah dengan pria itu, tapi 


hubungan mereka tidak alami gangguan. 
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Dalam artian, masih saling membutuhkan di 
ranjang. Memenuhi kepuasaan seksual yang 


dimiliki masing-masing. 


Tentu, sudah sesuai kesepakatan bersama 
yang mereka berdua buat. Sudah pasti juga ada 


beberapa aturan mengiringi perjanjian. 
"Aku sangat merindukanmu, Sayang." 


Clasyn langsung membuka mata mendengar 
pengakuan kerinduan sang mantan suami lagi. 
Baru disadari, ciuman di antara mereka sudah 


diakhiri oleh pria itu. 


Clasyn kini memandang tepat ke sepasang 
mata Collin. Menyusur lebih dalam manik hitam 


pria itu guna temukan kebohongan. 


Ucapan mantan suaminya yang begitu manis 


dan mesra, enggan Clasyn jadikan sebagai 
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patokan kesungguhan pria itu mengungkap 


perasaan terhadap dirinya. 


Mata lebih jujur. Namun sayang, tidak ada 


dusta yang berhasil ditangkapnya. 
Collin mengungkapkan kebenaran. 


"Dua minggu yang melelahkan di Paris. Tapi 


aku senang aku menang proyek besar." 


"Selamat." Sepatah kata terucap begitu saja 


dari mulut Clasyn, selang beberapa detik. 


"Selamat sudah memenangkan proyek yang 


kau incar." Clasyn pun menambahkan. 
“Terima kasih, Sayang." 


"Kau akan aku belikan barang apa pun kau 


mau, Clasyn. Aku mendapat banyak profit." 
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Ucapan bernada manis kembali terluncur dari 
mulut sang mantan suami yang tengah 


tersenyum lebar. Lalu, Collin memeluknya. 


Clasyn mematung sesaat. Memikirkan harus 


bagaimana respons yang diberikannya. 


Setelah hampir satu menit tidak tunjukkan 
balasan atas rengkuhan erat Collin yang terasa 
posesif. Barulah kini, kedua tangan dililitkan di 


tubuh berotot pria itu. 


"Tidak usah." Kalimat singkat diluncurkan 


guna membalas ucapan Collin tadi. 
"Kau tidak perlu membelikan aku apa-apa." 


Clasyn tak menyangka jika jawabannya akan 
diberikan reaksi segera oleh sang mantan suami. 


Pria itu melepas dekapan. 
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Lalu, dirinya dilemparkan sorot mata yang 
menampakkan  ketidaksetujuan. Ditambah 


dengan gelengan-gelengan dari Collin. 
"Aku tidak suka kau menolak, Sayang." 


"Tapi, kau tidak punya kewajiban apa pun lagi 
padaku setelah kita menikah, termasuk 
membelikanku barang-barang." Clasyn pun 


melontarkan mantap alasan masuk akalnya. 


"Tidak ada hubungan antara hadiah ingin aku 


berikan dengan perceraian kita, Clasyn." 


"Membelanjakan kau barang-barang mewah 
adalah salah satu caraku membahagiakan kau. 


Bukan masalah dengan statusmu." 


Clasyn menggeleng. Ingin ditunjukkannya 


ketidaksetujuan. "Tapi, bagiku mendapatkan 
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barang-barang mewah, tidak bisa membuat aku 


bahagia." Dijawab secara tegas. 


"Satu lagi ...." Clasyn menggantung ucapan 


sesaat guna melihat ekspresi Collin. 


"Aku juga tidak suka kau pindahkan posisiku 


di perusahaan menjadi sekretarismu." 
"Apa alasanmu tidak mau?" 


"Kita harus menjaga jarak." Clasyn berkata 


spontan, tanpa memikirkan ulang. 
"Kenapa begitu? Aku tidak mau." 


"Saat ini, aku malah masih merindukanmu. 


Aku sangat ingin menyentuhmu, Sayang." 


Ingin dibantah kembali, namun kalah cepat 
dibandingkan sang mantan suami yang telah 


memagut bibirnya kembali. 
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Collin juga mengangkat tubuhnya. Tak bisa 
ditunjukkan perlawanan dikarenakan Collin 


sudah mengangkat dirinya. 


Beberapa detik kemudian, Clasyn merasakan 
dinding keramik yang dingin pada bagian 


punggung. Mereka tengah di kamar mandi. 


Collin terus mendesak sehingga tidak ada 
ruang baginya untuk melepaskan diri. Jadi, 


pasrah saja menerima aksi Collin. 


Ciuman mungkin tidak akan diakhiri sang 
mantan suami, andai pria itu tak berusaha 


melepaskan kemeja tengah digunakannya. 


Dan, memang Collin gagal melakukan. Tapi, 
tak berarti akan berhenti. Menjamah kedua 


buah dada Clasyn bisa menyusul nanti. 
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Yang paling diincar sekarang adalah organ 
intim sang mantan istri. Hendak diberikan 


kepuasaan untuk wanita itu. 


Disamping melampiaskan kekesalan atas 
sikap ditunjukkan Clasyn. Tidak akan dapat 


diterima wanita itu ingin menjauhinya. 


Mudah saja bagi tangan kanan kokoh Collin 
terselip ke celana dalam milik Clasyn. Lalu, 
diturunkan benda tersebut bersamaan akan rok 


selutut yang terpasang di bagian luar. 


Setelah semua berhasil dilucuti, Collin pun 
memulai aksi. Jemari-jemarinya bergerak liar di 


dalam selubung hangat Clasyn. 


Diikuti mulut dan lidah mengobrak-abrik 


kewanitaan sang mantan istri Setiap titik 


19 


sensitif dirangsang sehingga klimaks hebat dapat 


diberi segera pada Clasyn. 


Collin tersenyum puas. "Kau mau menjaga 
jarak denganku? Bagaimana kau akan dapat 


orgasme dahsyat dariku, Sayang?" 
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PARI 03 


— SAMBUTAN HANGAT 
SEPERTI RUMAH — 


kkkkkkkkxk 


"Kenapa aku malah membuat pasta?" Clasyn 
bicara dengan nada ketidakpercayaan yang 


tinggi. Matanya membeliak. Mulut terbuka. 


Sementara, tangan kanannya yang sedang 
difungsikan menabur keju ke atas pasta tuna 


pun segera berhenti bergerak. 


Kedua manik biru lautnya yang membulat 
tadi, kini sudah mengerjap-ngerjap. Tentu, 
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masih dalam memerlihatkan bagaimana tak 


dipercayai kegiatan tengah dilakukan. 


"Cihhh!" Clasyn pun mendadak merasakan 


jengkel pada diri sendiri hingga mendesis. 


"Kenapa aku repot-repot untuk membuat 
pasta yang disuka Collin? Memang dia akan 


kemari? Aku sudah minta dia tidak ke sini." 


Lalu, Classyn mengerang jengkel. Belum bisa 
menerima kebodohan dirinya. Walau, tidak 


direncanakan sama sekali sebelumnya. 


Clasyn tiba di rumah tepat pukul enam sore. 
Perutnya cukup lapar. Dan, menu makan malam 


terlintas di kepala adalah pasta. 


Clasyn pun segera merealisasikan gagasan 


tanpa berpikir panjang. Apalagi, di dalam lemari 
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penyimpanan, semua bahan sudah tersedia. 


Tinggal diolahnya. 


Barulah kesadaran yang besar menyerang 
Clasyn bahwa makanan tersebut adalah 
kesukaan Collin, saat pasta sudah selesai dibuat 


dan tersaji cantik di dua piring. 


"Baiklah." Clasyn menyugesti diri sendiri 


tentang ketololan kali ini dapat ditolerir. 


"Tidak masalah aku makan semua. Aku tidak 
akan gemuk hanya makan pasta." Clasyn 


kembali berupaya meyakinkan diri. 


Hendak dilontarkan kalimat sugesti yang 
selanjutnya. Namun, 


deringan handphone membatalkan niatannya. 
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Lekas diambil benda tersebut dari dalam tas. 
Mudah saja ditemukan. Setelah berada di 


tangan, dilihat ke layar siapa menelepon. 


"My Ex Husband." Clasyn menyebut nama 


yang diberikannya sendiri pada Collin. 


Keraguan muncul dalam benaknya. Ingin 
menjawab atau mengabaikan panggilan dari 
sang mantan suami. Clasyn menimbang. Ia harus 


membuat keputusan yang tepat. 


"Oke." Clasyn berucap yakin, tepat setelah 


memilih akan mengangkat telepon. 


Setelah menekan sebuah ikon, Clasyn pun 


mendekatkan ponsel ke telinga kanannya. 
"Hai, Sayang." 
Collin menyapa mesra di seberang telepon. 
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"Aku sudah sampai. Bisakah kau membuka 


pintu untukku?" 


"Hmm, aku boleh masuk bukan? Tolong, 


jangan tolak aku. Beri aku izin masuk." 
"Aku sangat merindukanmu, Sayang." 


Clasyn mendengar semua kalimat diucap 
dengan nada memohon oleh sang mantan 
suami. Namun, ia tidak memberi balasan segera. 


Mulutnya terbungkam rapat. 
"Clasyn? Kau masih di sana?" 
"Ya." Dijawab dengan sangat pendek. 


"Apa kau masih marah dengan keputusan aku 


buat soal kau menjadi sekretarisku?" 
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Clasyn tak lekas menjawab. la justru harus 
memikirkan ulang apa yang sang mantan suami 


baru saja lontarkan. 


Lalu, disesuaikan dengan isi hati dan juga 
pemikirannya. Clasyn pun merenung untuk 


beberapa saat guna memahami diri. 


"Tidak." Clasyn menjawab secara jujur atas 


pertanyaan dari Collin tadi. 
"Lalu, karena apa? Beri tahu aku." 


Clasyn kembali diam. Berupaya untuk cari 


alasan yang sekiranya tepat dan masuk akal. 


Tentu, tanpa harus timbulkan rasa curiga ke 
sang mantan suami yang pastinya juga akan 


memberatkan ia nanti. Harus dihindari. 


"Tidak ada." Clasyn menjawab asal. 
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"Aku tidak suka memohon seperti ini. Tapi, 


bisakah malam ini aku menginap?" 


"Apa tujuanmu? Seks?" Clasyn secara refleks 


terpikirkan akan kesimpulan tersebut. 
"Biarkan aku masuk dulu, Sayang." 


Clasyn menimbang kembali. Tak mau segera 
mengiyakan permintaan sang mantan suami 


tanpa memerhatikan konsekuensi. 


Tentu, yang akan mendapat dampak pasti 


dirinya. Terutama, gairah seksualnya. 


Sejak beberapa detik lalu, Clasyn telah sadar 
jika yang paling ditakutkan jika sampai sang 
mantan suami menginap adalah interaksi 


mereka berdua saat bersama. 
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Sangat besar kemungkinan akan terciptanya 
percintaan yang panas. Apalagi, hampir dua 
minggu ia dan Collin tak melakukan karena pria 


itu pergi untuk perjalanan bisnis. 
"Sayang?" 


"Kenapa kau diam terus? Kau sungguh tidak 


bisa membiarkan aku untuk masuk?" 


Clasyn terbangun dari lamunan. la segera 
berdeham. Keputusan pun sudah diambil. 
Tinggal memberi tahu pada Collin saja. Tapi, ia 


akan menjeda hingga beberapa menit. 


Tidak tetap berdiri. Melainkan, berjalan ke 
arah pintu rumahnya dengan langkah yang kecil. 


Tatapan sudah lurus ke depan saja. 


"Aku akan membiarkan kau masuk." Clasyn 


berujar mantap. Lalu, menutup telepon. 
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Tangan bergerak cepat ke gagang pintu. Ia 
embuskan napas dahulu sebelum menarik 
hingga bisa membuka lebar. Butuh hanya 


seperkian detik untuk melakukan. 
"Hai, Sayang." 


Clasyn menerima pelukan dari Collin secara 
tiba-tiba. Sang mantan suami begitu dapat 


mudahnya masuk ke dalam rumah. 


Dalam dekapan hangat Collin, Clasyn merasa 
nyaman. Namun, ia enggan terlena. Tetap ingin 
dikatakan apa yang harus disampaikan pada pria 


itu supaya tidak lupa. 


"Kau boleh menginap, tapi kita tidak akan 


tidur bersama. Tidak ada seks malam ini." 
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PARI 04 
— PUNCAK HASRAT (21+) 
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Acara makan malam bersama Collin sudah 
selesai. Pria itu jelas tak akan pulang seperti 


yang sudah dideklarasikan sejak datang. 


Terakhir kali, sang mantan suami menginap 
sekitar dua minggu lalu, sebelum berangkat ke 
Paris. Tentu, mereka juga sudah tak tidur 


bersama selama empat belas hari. 
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Dan, baru siang tadi dirinya mendapatkan 
pemuasan secara seksual dari Collin, walau 


sama sekali tanpa permintaan darinya. 


Sentuhan-sentuhan intim pria itu di bagian 
paling sensitif tubuhnya, hingga kini masih 


membekas di dalam benaknya. 


Sudah diperintahkan otak untuk tak terus 
mengingat, sebab akan memengaruhi betul 


kinerja dalam berkonsentrasi bekerja. 


Memberi efek juga pada sistem hormonal di 
dirinya. Membangkitkan gairah seksualnya, 


terkhusus. Tidak bisa dihindari. 


"Oke. Aku harus bisa fokus." Clasyn berucap 


dengan sungguh-sungguh. Mata terpejam. 


Tarikan napas panjang dilakukan. Lantas, 


diembuskan. Diulang hingga merasa pikiran 
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lebih jernih. Walau, bayang dari mantan 


suaminya belum bisa dihilangkan. 


Mustahil mengenyahkan jika Collin sendiri 
masih berada satu atap dengannya. Apalagi, pria 


itu akan menginap semalam. 


Dan, sangat besar juga menciptakan peluang 
di antara mereka untuk terjadi percintaan 


panas. Entah kapan waktunya. 


Collin sedang mandi sekarang. Biasanya, 


memakan durasi hingga setengah jam. 


Clasyn jelas hafal akan kebiasaan-kebiasaan 
mantan suaminya. Mengingat, mereka telah 


menikah selama empat tahun. 


Termasuk, saat Collin menginginkan dirinya 
bercinta dengan pria itu, hanya lewat sorot mata 


terbakar gairah yang diperlihatkan. 
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"Aduuhhh!" 


Clasyn seketika bangun dari posisi duduk di 
sofa akibat kaget dengan seruan sarat akan 


kesakitan yang begitu kencang ke telinga. 


Setelah beberapa saat berupaya tenangkan 
diri dari keterkejutan, Clasyn lalu bergegas 


menuju ke kamar mandi. 
Dari sanalah pekikan terdengar. 


Rasa cemas yang kini mendera Clasyn. Mulai 
mengkhawatirkan keadaan Collin. Takut saja 


terjadi yang buruk pada mantan suaminya. 


Saat tiba di depan pintu, langsung dibuka saja. 
Pandangan menjelajah guna mencari 


keberadaan dari Collin Brown. 
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Tak lama waktu untuk menemukan pria itu. 
Sosok sang mantan suami berdiri di depan 


wastafel dengan tubuh yang telanjang. 


Bukan pemandangan asing bagi Clasyn. Ia 
bahkan terakhir kali melihat sang mantan suami 


tanpa busana, dua minggu lalu. 


Clasyn berupaya mengingatkan diri tidak 
terpaku semakin lama memandangi sosok Collin, 
berfokus ke tujuan awal mendatangi pria itu 


karena mendengar seruan. 


"Ada apa denganmu?" Clasyn melemparkan 
kalimat tanya, saat matanya dan juga Collin 


sudah saling beradu pandang. 


Clasyn berjalan tambah mendekat ke sosok 
mantan suaminya berdiri. Tidak diputusnya 
kontak mata dengan Collin. 


34 


Saat sudah berada di hadapan pria itu, maka 
didapatkan tarikan pada bagian pinggang secara 


tiba-tiba. Jelas membuatnya kaget. 


Kini, tubuh mereka menempel. Tidak ada 
jarak yang menjadi penghalang di antaranya dan 
Collin lagi. Bahkan, bisa dirasakan jelas 


kejantanan sang mantan suami mengeras. 


Clasyn mendadak gugup. Semua anggota 
tubuhnya terasa tegang juga. Apalagi, saat ini 


dirinya tengah dipandang begitu lekat. 
"Kenapa?" Clasyn berucap refleks. 
"Kenapa? Kau sedang membicarakan apa?" 


"Kenapa kau berteriak tadi? Aku kira kau 
jatuh, tapi aku rasa tidak, ya?" Clasyn pun masih 


berupaya mengonfirmasi kebenaran. 
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"Aku memancingmu supaya kau mau datang 


kemari. Aku ingin bercinta denganmu." 


Clasyn sama sekali tak memiliki kesempatan 
menjawab sebab Collin sudah 
mencuri start dengan menciumnya di bagian 
bibir. 

Lumatan Collin yang cepat, ganas dan terasa 
panas, sudah jelas bisa beri pengaruh pada diri 
Clasyn. Ia dengan mudah hanyut akan cumbuan 


membara mantan suaminya. 


Tak disadari oleh Clasyn jika pakaian yang 
dikenakan berhasil dilepaskan semua oleh 


Collin, dalam waktu kurang dari satu menit. 


Kini, Clasyn sudah telanjang bulat. 
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Andai, dirinya tak didudukkan di samping 
wastafel, maka kesadaran bahwa tubuhnya 


sudah tanpa busana, tak akan terjadi. 


Clasyn cukup kaget. Ingin menyudahi juga 
keintiman dengan sang mantan suami. Tapi, 


usaha tidak membuahkan hasil. 


Collin sudah melakukan penyatuan. Pria itu 
memenuhinya tanpa ada hambatan. Seperti 


biasa, mereka tepat untuk satu sama lain. 
"Kau masih minum pil?" 


Clasyn hanya bisa menunjukkan anggukan 
kepala karena napas memburu karena 


ciumannya dengan Collin. 


Belum banyak udara bisa dihirup, namun 


sudah didapatkan cumbuan di bibir kembali. 
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Lalu, diikuti dengan serangan pada tubuh bagian 


bawahnya juga. 


Collin bergerak pelan diawal. Berubah jadi 


semakin cepat, seiring detik yang berjalan. 


Terus ditambah Collin dalam hujaman demi 
hujaman yang keras, tak ada jeda. Terus saja 
menggembur karena ingin segera mencapai 


klimaks untuk mereka berdua. 
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PARI 05 


— RASA TAK TERBACA — 
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"Selamat pagi, Sayang." 


Clasyn langsung berhenti mengaduk kopi di 
dalam gelas, disebabkan ucapan manis yang 


diucapkan sang mantan suami. 


Tak hanya berupa sapaan diterima, Collin juga 
memeluknya. Pria itu persis berada di 
belakangnya. Punggungnya dan badan kekar 


Collin menempel. 
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"Iya, selamat pagi." Clasyn membalas dengan 
nada biasa saja. Sesopan dan seramah yang bisa 


ditunjukkan. Bukan gaya bicara cuek. 
"Kau membuat kopi satu saja? Aku tidak?" 
"Kau mau juga?" Clasyn balik bertanya. 
"Aku mau, Sayang. Sama sepertimu." 


Clasyn mengangguk saja sebagai balasan. Ia 
mencondongkan badan ke depan dan tangan 
kanan diangkat guna mengambil cangkir yang 


diletakkan di lemari atas. 


"Tapi, nanti saja. Beberapa menit lagi. Aku 


ingin bicara sebentar denganmu." 


Clasyn merasakan tarikan pada lengannya 


yang diikuti dengan badan telah menghadap ke 
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sosok Collin. Mereka pun berdiri dengan tubuh 


yang saling menempel. 


Mata telah bersitatap. Clasyn disuguhkan 
sorot nakal dan juga menggoda oleh sang 


mantan suami. Sengaja pria itu perlihatkan. 


Ada pula semacam rasa yang memuja dalam 
sepasang manik hitam Collin. Tapi, Clasyn 
enggan terlalu memikirkan. Hanya akan 


menambah beban baru saja. 


Terkhusus makna yang tersirat dari cara sang 
mantan suami memandang. la tak mau hal 


tersebut memengaruhi perasaannya. 


"Kau mau membicarakan apa?" tanya 
Clasyn to the point. Sebelum, semakin hilang 


fokus karena senyuman menawan Collin. 
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Sejak berdiri berhadap-hadapan dengan sang 
mantan suami, Clasyn berupaya untuk tak 


menurunkan pandangannya. 


Pahatan otot-otot perut serta dada bidang 
yang sedang tak berbalut sehelai benang pun, 


merupakan pemandangan seksi. 


Clasyn menghindari. Ia membatasi matanya 
untuk menikmati tubuh indah Collin di pagi hari. 


Akan merusak konsentrasinya. 


"Aku harus segera ke kantor." Clasyn pun 
tambahkan penjelasan supaya sang mantan 


suami segera mengutarakan tujuan. 


Ingin berkata kembali. 
Namun, handphone berbunyi. Clasyn sungguh 
senang karena ia bisa membebaskan diri dari 
Collin. 
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Tanpa meminta izin dahulu, Clasyn melepas 
kedua tangan kekar pria itu yang ditaruh di 
masing-masing lengannya. Lalu, didorong Collin 


sedikit supaya ada ruang bergerak. 


Ditunggu beberapa saat. Mungkin saja pria itu 
akan sadar dan mau bergeser. Tapi, tak ternyata 


seperti yang Clasyn pikirkan. 


Collin masih bergeming. Belum pindahkan 


barang satu detik pun dari matanya. 


Untuk Clasyn, tatapan pria itu kian terasa 
mengintimidasi. Tak dapat membuat ruang 


geraknya leluasa sekarang. 


"Kau ingin membicarakan apa denganku?" 


Clasyn kembali mengajukan pertanyaan. 


"Hal yang mau aku bicarakan, pasti tidak akan 


mau kau tanggapi dengan serius." 
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"Aku sudah berulang kali memintanya, tapi 
kau selalu saja mengabaikan. Seolah aku tidak 


serius dan mau main-main." 


Clasyn memilih diam kali ini. Walau, sudah 
terpikir sahutan atas balasan Collin. Tapi, urung 


untuk diluncurkannya. 


Dan, tentang bahasan sedang sang mantan 
suami maksud. Clasyn sudah tahu dan juga 


paham. Mereka sering membicarakan. 


"Tapi, aku tidak akan menyerah. Aku akan 


terus membujuk sampai kau mau, Sayang." 


"Kalau kau ingin aku kembali denganmu. 
Seharusnya, kau tidak setuju saat aku minta kita 


berpisah. Kau mengabulkannya." 


Clasyn menambah intensitas tatapan pada 


sosok sang mantan suami. Hendak dilihat secara 
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saksama bagaimana reaksi Collin atas jawaban 


yang diberikannya. 


Terlihat memang ekspresi pria itu berubah 
menjadi lebih tegang. Rahang wajah turut 


mengetat. Tatapan pun menajam. 


"Aku pikir dengan mengabulkan keinginan kau 


untuk bercerai, kau akan bahagia." 


"Aku tidak mau membuatku terkungkung di 
dalam pernikahan yang mungkin tidak bisa 


membuat kau bahagia, Clasyn." 


"Aku hanya mau kau tidak terbebani dengan 
segala urusan di kehidupanmu, termasuk 
pernikahan kita yang tidak bisa memenuhi 


ekspektasimu selama ini." 
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Jawaban Collin justru membuatnya menjadi 
tertohok. Pria itu berkata apa adanya sesuai 


akan apa yang dipikirkan dan rasakan. 


Kebohongan sama sekali tidak tampak pada 
sepasang mata sang mantan suami. Collin 


memandangnya dengan semakin intens. 


Clasyn memiliki alasan kuat atas pilihannya 
berpisah dengan Collin. Entah akan dapat 


diterima atau tidak oleh pria itu. 


Tentu, bukan karena pernikahan mereka tak 
bahagia. Tapi, beban menjadi istri seorang CEO 


dengan kekayaan puluhan juta dollar. 


Clasyn hendak berbicara. Namun, tak jadi 


karena handphone berdering lagi. 
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Lantas, ia putuskan mengangkat panggilan 
lebih dulu. Mungkin saja si penelepon punya hal 


penting harus diberi tahu padanya. 


"Michael?" Clasyn menyebut dengan nada 


terkejut nama orang yang menghubunginya. 


Tak sempat untuk diterima karena deringan 
sudah mati. Namun, pesan yang dikirimkan pria 


itu terpampang di layar ponsel. 


"Aku akan datang datang ke rumahmu untuk 


sarapan bersama. Kau bisa bukan, Clasyn?" 


Matanya membeliak setelah 
membaca chat dari Michael. Dapat dipahami 


dengan benar setiap kata dalam pesan pria itu. 


"Ada apa?" 
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Clasyn langsung menoleh ke arah mantan 
suaminya. Lalu, menggeleng. "Michael akan ke 


sini. Kau harus bersembunyi." 


"Di kamarku." Clasyn menambahkan. 
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PARI 06 
— TAMU ISTIMEWA — 
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"Aku mohon kau jangan keluar, Collin. Kau 
mau membantuku, bukan?" pinta Clasyn dengan 


sungguh-sungguh. 


Sementara, genggaman pada kedua tangan 
sang mantan suami semakin dieratkannya. 


Dalam rangka membujuk pria itu. 


Mata terus terarah ke sepasang manik hitam 
Collin Brown yang memandangnya tambah 


tajam dan sarat ketidaksukaan. 


49 


Namun, sudah Clasyn memantapkan dirinya 
untuk abaikan sikap sang mantan suami. la 
enggan terpengaruh terlalu dalam dengan sikap 
yang ditunjukkan Collin sehingga bisa 


berdampak padanya mengambil keputusan. 


"Aku harap kau bisa ingat dengan perjanjian 


yang kita buat. Kau tidak lupa bukan?" 


Dilepas genggamannya. Lalu, melangkah 


mundur. Menjaga jarak dengan Collin. 


Akan ditunggu sampai satu menit kedepan. 
Jika mantan suaminya itu tidak memberikan 
tanggapan. la akan tetap melakukan apa yang 


dirinya sudah yakini. 


Dan waktu menunggu bagi Clasyn berakhir. 
Tak akan diperpanjang hanya demi dapat 
persetujuan dari Collin Brown. 


50 


Lagi pula, tidak menjadi hal penting, mau 
mantan suaminya itu memperbolehkan atau 


melarang menyambut Michael. 


Clasyn menyatakan pada diri sendiri bahwa 
kuasa penuh ada di tangannya yang sebagai 


pemilik rumah. Bukan sang mantan suami. 
"Terserahmu saja." Clasyn memilih cuek. 


Lalu, mulai dilangkahkan kaki menuju ke pintu 


kamar tidurnya, hendak keluar. 


Namun, belum sampai tiga meter berjalan, 
Clasyn menerima tarikan pada lengan dari Collin 


hingga ia terjatuh pelukan pria itu. 
Ciuman di bibir lantas diterimanya. 


Jenis cumbuan kasar dengan lumatan yang 


seperti gigitan. Menunjukkan secara jelas 
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bagaimana suasana hati sang mantan suami 


tengah kurang baik. Amarah sangat terasa. 


Clasyn pun tak melakukan balasan apa-apa. Ia 


diam mematung dengan tubuh kaku. 


Dikira Collin akan beraksi lama. Tapi, tidak 
sampai satu menit sudah sang mantan suami 


akhiri ciuman di bibirnya. Perih menyerang. 


Kemudian, Clasyn mendapatkan rengkuhan 
yang posesif. Tatapan tajam juga tidak lupa 


Collin Brown layangkan padanya. 
"Kau boleh menemui dia." 


"Aku akan mengawasi dari sini." Collin beri 


penekanan pada setiap kata dilontarkannya. 


"Aku akan melihat semua yang kau dan dia 


lakukan. Pembicaraan apa pun." 
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"Pelukan masih bisa aku tolerir. Tapi, tidak 


dengan ciuman. Jangan melakukannya." 


Clasyn delikan mata. Menunjukkan ke sang 
mantan suami jika tidak suka akan aturan 


sepihak yang pria itu berlakukan padanya. 


Clasyn tak bisa menerima begitu saja. Ingin 
dikeluarkan protes. Namun, sudah kalah cepat 


dibanding ciuman diberi Collin. 
Cumbuan kilat kembali. 


"Kalau kau tidak mau. Bagaimana aku keluar 


saja? Aku akan memperingatkan dia tid--" 
"Oke." Clasyn langsung mengiyakan. 


"Kau harus tetap di sini. Jangan keluar. Aku 


tidak mau kau mengacau," imbuhnya. 
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Hendak berkata lagi. Namun, ponsel sudah 


berdering. Michael menghubunginya. 


Sebelum menjawab panggilan dari pria itu, 
Clasyn lebih dulu meninggalkan ruangan 


tidurnya. Lalu, berjalan menuju tangga. 


Sesampai di lantai satu, Clasyn langsung ke 
arah pintu utama kediamannya. Melangkah 
lebih santai sembari mengangkat telepon dari 


Michael. 
"Hallo." Clasyn menyapa ramah. 
"Aku sudah tiba." 


"Kau sudah tiba? Baiklah, akan aku bukakan 


pintu sekarang. Tunggu sebentar." 
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Setelah menyelesaikan ucapan, Clasyn pun 
mengakhiri panggilan. Ponsel berada dalam 


genggaman saat maju beberapa langkah. 


Tangan kanan diulurkan untuk membuka 
gagang pintu. Sedetik kemudian, berhasil dibuka 


lebar hingga sosok Michael terlihat. 
"Hai, Clasyn. Selamat pagi." 


Kedua sudut bibir diangkat lebih tinggi. Ia 
ingin mengikuti senyum sedang Michael 


pamerkan. Walau, tak akan bisa persis. 


Namun, setidaknya ekspresi yang demikian 
mampu menunjukkan keramahan dirinya 


terhadap Michael yang datang berkunjung. 


"Selamat pagi juga." Clasyn menjawab. 
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Lalu, mata melirik ke arah keranjang dibawa 


oleh sang tamu. "Kau memasak apa?" 


"Hanya sandwich saja. Aku sedang malas 


memasak makanan berat untuk sarapan." 


"Santai." Clasyn menanggapi dengan sedikit 


kikuk karena Michael semakin mendekat. 


"Aku membuat salad. Kau mau?" Dialihkan 


ketidaknyamanan lewat pertanyaan. 


"Kenapa tidak? Salad buatanmu enak. Aku 


suka. Apakah aku boleh makan banyak?" 


Saat ada kesempatan, Clasyn pun melangkah 
mundur. Harus dijaga jarak antara dirinya dan 
Michael. Enggan menciptakan masalah yang 


dapat memicu kemarahan Collin. 


“Ayo, kita sarapan sekarang." 
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Clasyn lebih dulu berjalan menuju ke meja 
makannya. Michael menyusul di belakang. Tidak 


sampai satu menit mereka capai. 


Clasyn mempersilakan tamunya duduk. Ia 
lantas mengambil piring, gelas, sendok, dan 


garpu di laci dekat rak dapur untuk Michael. 


Setelah semua didapatkan, Clasyn kembali ke 
meja makan. la baru sadar bahwa terus 


diperhatikan oleh Michael. 
"Aku penasaran tentang sesuatu." 


Clasyn memilih dulu duduk, sebelum beri 
tanggapan atas ucapan tamunya. Firasat tak 
menyenangkan menyergap dirinya. Entah, ingin 


Michael konfirmasi soal apa. 


"Berkaitan denganku?" tanya Clasyn. 
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"Iya. Hmm, aku tahu sifatnya pribadi. Tapi, 
apa kau kemarin tidur dengan seorang pria? 


Bekas kissmark di lehermu masih ada." 


"Maafkan aku. Bukannya aku mau lancang 
tahu aktivitasmu yang menjadi bagian dari 
privasi. Tapi, aku tidak mau saja berharap lebih, 


saat kau dekat dengan pria lain. 


"Hanya cinta satu malam. Tidak lebih," sahut 
Clasyn spontan. Tak dipikirkan lagi jawaban yang 


baru dikeluarkannya. 


"Itu berarti, aku boleh terus mendekatimu, 


Clasyn?" 
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PARI 07 
— AMARAH CEMBURU (21+) 
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"Aku akan datang kembali satu jam lagi. Kau 


bisa bersiap-siap dulu tanpa berburu-buru." 


Clasyn mengangguk cepat sebagai balasan 
atas ucapan Michael James. la juga naikkan 
kedua sudut bibir guna merekahkan senyum 


yang lebih lebar lagi. Bentuk kesopanan. 


"Aku ingin melihatmu berdandan cantik ke 


kantor. Kau pasti tambah memesona." 
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Napas Clasyn sempat tercekat disebabkan 
bisikan mesra Michael di telinganya. la juga 


merinding. Reaksi yang tak dapat dihindari. 


Clasyn pun kehilangan kemampuan dalam 
memberikan balasan. Hanya bisa diam saja. 


Kinerja otaknya juga mengalami gangguan. 


Namun, Clasyn berupaya kembali ke situasi 
normal. Tidak ingin terpengaruhi oleh aksi dari 


Michael. Tak akan bagus untuknya. 
Terutama lagi, bagi sang mantan suami. 
"Aku pulang dulu. Oke?" 


Clasyn hanya membalas dengan anggukan 


yang pelan. Mulut masih terbungkam. 
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Atensi belum berpindah dari sosok Michael. 
Pria itu sudah melangkah mundur. Semakin 


menjauh hingga meninggalkan rumahnya. 


Saat sosok Michael susah menghilang secara 
penuh dari pandangan, barulah pintu utama 


kediamannya ditutup. 


Setelah terkunci, Clasyn bergegas balikkan 
badan. Hendak dilangkahkan juga kakinya. 


Namun, tidak jadi karena melihat Collin. 


Sang mantan suami berdiri sekitar empat 
meter di depannya. Terbilang tak jauh. Bisa 


dilihat tatapan sinis dan tajam Collin. 
"Sudah selesai, Sayang?" 


Cara berbicara mantan suaminya juga tidak 


kalah menunjukkan bahwa pria itu dalam 
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amarah besar. Collin seperti tidak ingin 


menyembunyikan sedikit pun darinya. 


Tentu, Clasyn tak mau kalah. la harus bisa 
terlihat terbebas dari pengaruh kemarahan 


mantan suaminya itu. 


Bukan dengan cara membalas pertanyaan 
yang dilontarkan Collin. Melainkan, hendak 


ditunjukkan pengabaian atas sikap pria itu. 


Clasyn mulai dengan mulai berjalan menuju 
tangga. Hendak naik ke lantai, lebih tepat kamar 


tidur guna mengganti pakaian. 


Clasyn mengira dirinya tidak akan dapatkan 
masalah, saat melewati Collin. Namun, tak 
demikian nyatanya. Sang mantan suami 


menangkap salah satu tangannya. 
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Ketika mata mereka lakukan kontak, maka 
Clasyn tak segan memerlihatkan delikan ke 


Collin Brown yang menatapnya tajam. 


"Apa lagi masalahmu?" Clasyn pun dengan 


sengaja menaikkan volume suara. 


Bukan jawaban yang diterima dari Collin. Sang 
mantan suami justru kembali menarik 


tangannya. Bahkan, kekuatan lebih besar. 


Clasyn tak bisa pertahankan keseimbangan 
tubuhnya lagi, sehingga terjatuh ke dalam 


dekapan Collin yang terasa posesif. 


Kemudian, pria itu membopongnya. Sempat 
dilakukan perlawanan. Tapi, tidak berhasil 


membuatnya lepas dari gendongan. 


Sang mantan suami baru menurunkannya, 


saat sudah berada di sofa. la pun diposisikan 
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berbaring telentang dengan pria itu berada di 


atasnya, mengungkung posesif. 


Tak ada celah bagi Clasyn untuk melepaskan 
diri. la sudah berhenti memberontak sebab 


hanya menguras tenaganya belaka. 


Dipilih mengikuti saja permainan Collin. Apa 
pun yang hendak pria itu lakukan, akan diterima. 
Masih diyakini sang mantan suami tidak akan 


menyakitinya. 
"Tatap aku, Clasyn." 


Memang, sejak satu menit lalu, mata sudah 
dipejamkan. Malas beradu pandang dengan 
Collin. Pria itu melempar tatapan semakin tajam 


dan menusuk. Ia menjadi risi. 
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Namun karena kali ini sang mantan suami 
meminta, tak bisa Clasyn tolak. Apalagi, jika 


diabaikan, dirinya merasa kalah. 


Saat sudah membuka kelopak mata, maka 
wajah tampan sang mantan suami adalah objek 


pandang pertamanya. 


"Aku sudah menatapmu sekarang. Kau mau 


apa lagi dariku?" Clasyn menantang. 


"Aku ingin melampiaskan kecemburuanku. 
Suka atau tidak, kau harus mau bercinta 


denganku, Sayang. Aku menginginkanku." 


Clasyn diam seribu bahasa. Cara bicara sang 
mantan suami dalam nada amarah begitu besar, 


tak bisa membuatnya berkutik. 
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Andai pun menjawab dalam usaha untuk 
menunjukkan penolakan, maka tidak akan 


membuahkan hasil seperti diharapkan. 


Hanya dimiliki satu pilihan, yakni mengikuti 
apa diinginkan Collin supaya ketegangan di 


antara mereka segera berakhir 


Saat sang mantan suami mulai mencumbu, 
mata hendak dipejamkan. Namun, pria itu tak 


akan suka. Collin akan kian marah. 


Clasyn memutuskan tetap menatap sang 
mantan suami. Ia diam. Tidak membalas ciuman 


diberikan oleh Collin. 


Termasuk juga menunjukkan reaksi, tatkala 
kedua payudaranya mendapatkan serangan 
mulut. Dikulum bergantian puting buah dadanya 
dengan nafsu seksual tinggi. 
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Ketika selubung hangatnya jadi sasaran dari 
Collin berikutnya, Clasyn belum secara penuh 


bisa merasakan rangsangan pria itu. 


Namun pada akhirnya, kala sang mantan 
suami menyatukan tubuh mereka berdua yang 
sensitif dan menyerang, maka Clasyn menyerah 


oleh gairahnya sendiri. 


Permainan panas bersama Collin dinikmati. 


67 


PARI 08 


— TAWARAN DIRI MICHAEL 
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Setelah menyelesaikan percintaan singkat dan 
sedikit kasar di antara mereka, Collin pun 
langsung meninggalkan rumahnya tanpa berkata 


apa pun. 


Bungkam seribu bahasa, berekspresi dingin, 
dan tatapan yang tajam, sudah jelas dapat 


dijadikan acuan Collin begitu marah. 


Lebih tepat disebut cemburu berat. 
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Clasyn sangat menyadari sikap ditunjukkan 
oleh sang mantan suami. Namun, tak punya cara 
untuk mengatasi situasi buruk antara dirinya 


dan juga pria itu. 


Clasyn masih berprinsip bahwa Collin akan 
kembali ke sifat yang normal, selepas pria itu 


dapat menghilangkan kecemburuan. 


Biasanya akan dibutuhkan beberapa hari 
waktu untuk Collin. Jadi, Clasyn berencana tak 
lakukan apa-apa. Hendak ditunggunya saja 


sampai Collin bersikap seperti biasa. 


Namun, interaksinya dengan pria itu tetap tak 
mengalami perubahan sampai mereka selesai 


bercinta. Collin memilih pergi. 


Rasa hina muncul dalam diri Clasyn. Jelas tak 
akan suka cara pria itu bersikap. 
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Mengajaknya berhubungan seks dengan 
sedikit paksaan dalam rangka melampiaskan 


rasa cemburu yang sangat berat. 


Setelah kepuasaan seksual didapat. Collin pun 


langsung meninggalkannya. 


Sungguh, Clasyn tidak akan bisa melupakan 
perlakuan sang mantan suami. Hatinya telah 


dibuat sakit. Harga diri pun direndahkan. 


Walaupun demikian, tidak dapat juga Clasyn 
menaruh dendam pada pria itu. la turut tak 
yakin akan marah pada Collin sampai kapan. 
Mungkin mustahil bisa lama kemarahannya 


berkobar untuk sang mantan suami. 
"Clasyn ...," 


"Apa kau ada masalah? Kau bengong terus. 


Bahkan sejak kita masuk ke mobil." 
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Ucapan Michael James, langsung buyarkan 
kerumitan pikiran Clasyn. la segera berikan 


atensi pada pria itu yang tengah menyetir. 


Clasyn disambut Michael dengan senyuman 
menawan. Meski, tatapannya sangat nyata 


menunjukkan kekhawatiran. 


Lalu, Clasyn menggeleng. "Aku tidak punya 


masalah," jawabnya berbohong. 
"Kenapa aku bengong? Tunggu sebentar ...." 


"Aku tadi sendiri tidak sadar, kalau aku ini 
sedang bengong. Maafkan aku, ya." Clasyn 


melontarkan ucapan dengan gaya santai. 


"Aish, kenapa kau minta maaf? Kau tidak 
salah. Aku cuma ingin tahu saja kenapa kau 


sejak tadi selalu bengong." 
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"Hmm, aku rasa aku tidak apa-apa." Clasyn 


memilih opsi jawaban yang aman. 
"Kau yakin?" 


Clasyn pun anggukan kepala dalam gerakan 
mantap guna meyakinkan. Beberapa kali ia 


lakukan. Masih ditatap lekat sosok Michael. 


Walau, mata mereka tak melakukan kontak 
yang lama. Namun, sorot kedua manik biru 


Michael memandangnya dengan serius. 


"Aku kira kau tidak suka berangkat kerja 


bersamaku. Jadi, kau banyak diam." 


"Bukan begitu." Clasyn jelas membantah. Ia 


sama sekali tak terpikirkan hal tersebut. 
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"Syukurlah bukan karena diriku. Jika saja iya, 
nyaliku akan semakin ciut mendekati kau, 


Clasyn. Hehehe." 


Hanya ditunjukkan balasan lewat senyum 
yang semakin dilebarkan. Tidak tahu harus 


meluncurkan balasan seperti apa. 


Setiap Michael membahas soal perasaan dan 
keinginan pria itu untuk kian dekat dengan 
dirinya, terkadang tak tahu harus diberikan 


tanggapan bagaimana paling bijak. 
"Kau bengong lagi, ya?" 


"Aku akhir-akhir ini suka bengong." Clasyn 
kembali menjawab tanpa memikirkan lagi, 


apakah sahutannya tepat atau tidak. 


"Apa kau punya masalah? Mau berbagi?" 
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Clasyn menggeleng pelan. "Aku tidak punya 
masalah yang serius. Cuma menjadi bagian dari 


kebiasaan saja, aku rasa." 


"Atau kau sedang banyak pikiran? Aku tidak 
bisa menerima alasan kau suka bengong karena 


merupakan kebiasaan." 
"Entahlah." Clasyn kehabisan jawaban. 


"Bukankah setelah berhubungan seks akan 


bisa membuat pikiran lebih rileks?" 


Clasyn seketika menegang. Tidak disangka jika 
Michael akan mengajukan pertanyaan yang 
bersifat pribadi. Namun, ia tak akan membawa 


sampai ke dalam hati 


"Aku salah, ya? Maaf aku tidak ada maksud 


untuk masuk lagi ke ranah lebih privasi." 
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"Santai saja." Clasyn menjawab dalam nada 


diusahakan terdengar biasa. Tawa disertai. 


"Kau kira aku akan mudah mengambek atau 


tersinggung karena pertanyaanmu." 
"Aku kira kau akan marah." 


Clasyn menggeleng kecil. "Hmm, aku pikir 
tidak akan. Lagi pula, bukanlah menjadi hal yang 


tabu untuk kita bahas." 


Lantas, Clasyn berdeham beberapa kali. Ia 
sengaja lakukan guna memberikan jeda agar 
bisa menunda sejenak menjawab apa yang 


Michael tanyakan padanya. 


"Menurut pengalamanku ...." Clasyn kembali 


menggantungkan kalimatnya. 
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"Hubungan seks tidak membuat aku dapat 
menghentikan otakku berpikir terus. Sudah 


menjadi kebiasaan untuk overthinking." 
"Bolehkan aku menawarkan diri?" 


Clasyn mengernyit. "Soal apa lagi?" Segera 


saja dikonfirmasi agar jelas. 


"Menawarkan diri menjadi teman tidurmu." 
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PART 09 


— SEKS UNTUK 
KECEMBURUAN LAGI (21+) — 
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Suasana ruangan kerja Collin Brown yang 
sunyi terasa kian mencekam untuk Clasyn. 


Menimbulkan rasa tidak nyaman juga. 


Belum terbiasa dengan kondisi yang mampu 
memengaruhi kinerjanya dalam bekerja. Ia tak 


bisa konsentrasi selesaikan tugasnya. 
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Padahal, banyak dokumen yang belum bisa 
tuntas dikerjakan. Harus dituntaskan hari ini 


juga. Pemeriksa adalah Collin Brown. 


Clasyn sudah meyakinkan diri jika menjadi 
sekretaris dari sang mantan suami, tak akan 


mengganggu profesionalitas kerjanya. 


Namun ternyata tidak seperti prinsip yang 
sudah dipegang. Kenyataan malah terjadi 


sebaliknya, tanpa mampu untuk dilawan. 


Clasyn belum memiliki keberanian dalam 
menghadapi sikap diam dan dingin sang mantan 


suami, sampai sejauh ini. 


Sejak berada berdua dalam satu ruangan, 
yakni dimulai pukul sepuluh pagi, tidak ada satu 
pembicaraan tercipta di antaranya dan Collin. 
Benar-benar membisu. 


18 


Bukan nyalinya ciut. Hanya saja, Clasyn tak 
mampu memprediksi akan bagaimana nanti 
respons dari sang mantan suami, andai ia lebih 


dulu nanti memulai obrolan. 


Namun, ada beberapa hal berkaitan dengan 
pekerjaan yang harus dirinya tanyakan ke Collin. 


Apalagi, pria itu adalah CEO. 


Setelah menimbang-nimbang kembali dan 
niatan juga sudah kian besar, maka Clasyn 


mengenyahkan seluruh keraguan. 


Segala kemungkinan konsekuensi kurang 
menyenangkan yang bisa saja terjadi, sudah siap 


untuk Clasyn hadapi. Entah apa itu. 


Sebelum benar-benar beranjak dari kursi 
kerja, diatur napasnya dahulu. Dalam upaya 
untuk mengurangi kegugupan dirasanya. 
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Butuh waktu sampai lima menit. Dan, tidak 
bisa diperpanjang durasi lagi. Tugas mesti segera 


dituntaskan agar tak menjadi beban. 


Dengan mantap, Clasyn bangun. Melangkah 


cepat menuju ke meja kerja Collin Brown. 


Mengambil posisi berdiri tepat di samping 
kursi diduduki sang mantan suami. Sudah 


dipusatkan penuh atensinya pada Collin. 


Namun, pria itu seperti dengan kesengajaan 
mengabaikan keberadaannya. Clasyn yakin 
Collin pasti mendengar suara hak sepatu 


tingginya tadi. Telinga pria itu masih bagus. 


Ya, faktor amarah besar dan kecemburuan 
yang berat, tentu tetap menjadi faktor utama 


sang mantan suami bersikap menyebalkan. 
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"Aku tidak peduli seberapa besar kau masih 
marah padaku." Clasyn bicara dengan nada yang 


dingin. Kata-kata ditekankan. 


"Aku cuma ingin kita menjaga komitmen kita 
sebagai rekan kerja. Kau adalah atasanku di 


perusahaan. Dan, aku ini sekretarismu." 


"Kita punya banyak dokumen yang harus kita 
diskusikan hari ini. Aku tidak mau kau 


memperlambat semua pekerjaanku." 


"Buang dulu ego atau sifat negatif apa pun 
yang kau punya untukku. Kita fokus dulu 


bekerja. Bersikap profesional, Mr. Collin." 


Clasyn masih belum selesai mengutarakan 
semua protes serta ganjalan di dalam hati, 
namun lebih dulu ditunggu respons sang 
mantan suami. Terus ditatap Collin. 
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Akan diberikan waktu hingga lima menit. Jika 
tidak ada tanggapan, Clasyn pun sudah bertekad 


akan lagi keluarkan uneg-uneg. 
Dan, Collin tetap memilih bungkam. 


Kesabarannya sudah hilang. Tidak akan mau 
memberikan perpanjangan durasi hanya untuk 


menunggu respons dari Collin. 


Niatan untuk kembali utarakan keluhan pun 
batal dilakukan. Clasyn berpikir akan sia-sia 


belaka karena Collin enggan menjawab. 


"Kau memang egois." Cibiran keluar dalam 


bernada pedas. Tak bisa ditahan emosi. 


Clasyn lantas membalikkan badan, berniat 
kembali ke meja kerjanya. Namun, tiba-tiba saja 


tangan kiri ditarik oleh Collin. 
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Lalu, sang mantan suami menyudutkan ke 
dinding. Kedua tangannya diangkat ke atas 


sehingga membatasi pergerakan. 


Clasyn sengaja tidak melawan. la pun ingin 


melihat apa yang hendak Collin lakukan. 


Saat pria itu cemburu, biasanya seks akan 
menjadi cara pria itu melampiaskan seluruh 
amarah padanya. Dan, ia senantiasa gagal untuk 


lepas dari jerat hasrat Collin. 


"Kau mau kita berhubungan seks?" Clasyn 
bertanya gamblang. Refleks terluncur dari 


mulutnya dengan nada yang sinis. 


"Aku butuh pelampiasan panas di dadaku 


sudah kau ciptakan oleh ulahmu, Sayang." 
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"Aku yakin kau juga tidak akan bisa menolak 
aku ajak bercinta, karena kau tahu kau akan 


diberikan kepuasan olehku." 


Selesai dengan kalimatnya, Collin pun mulai 
serangan. Melucuti kain-kain yang menutupi 


bagian tubuh bawah Clasyn. 


Tak kesulitan baginya untuk melucuti semua 
dalam hitungan detik. Collin bangga akan 
kecepatan tangannya, walau hanya satu saja 


digunakan untuk beraksi. 


Setelah itu, dibebaskan kejantanannya yang 
tidak sebegitu tegang dari celana. Lantas, 


dipenuhi diri Clasyn dalam sekali hentakan. 


Pergerakan langsung dilakukan. Pelan dan 
menekan di titik-titik tertentu, berusaha 
memberikan rangsangan pada Clasyn. 
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Semarah apa pun dirinya karena cemburu, tak 
akan dilakukan percintaan kasar dengan sang 


mantan istri. 


Justru hendak diberikan permainan yang 
membara sehingga tercapai klimaks hebat. Dan, 
membuktikan pada Clasyn jika dirinya seorang 
mampu mendatangkan orgasme hebat pada 


wanita itu. 
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PARI 10 


— TENTANG MARIA MORGAN 
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"Kau jenis perempuan yang sepertinya tidak 


mau rumit terhadap berat badan?" 


Clasyn mengangguk pelan. Dikunyah lebih 
cepat asparagus di dalam mulut agar dapat 
segera ditelan. Lalu, akan bisa berbicara guna 


beri balasan atas pertanyaan Michael. 


"Aku tetap memerhatikan berat badan. Aku 


makan dalam porsi yang biasa-biasa saja." 
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"Tidak berlebihan." 


“Tidak juga sering makanan yang berjenis junk 


food." Clasyn menambahkan. 


"Begitu, ya? Terdengar bagus kau menjaga 
pola makan tanpa harus menerapkan secara 


ketat hingga tubuhmu tetap bagus." 
"Tidak juga seperti itu." 


Clasyn memperlebar senyumannya. la juga 
luncurkan tawa. "Terkadang, aku makan yang 


sembarangan. Apa pun aku mau." 


"Terkhususnya, saat aku sedang stres karena 
pekerjaan yang banyak. Aku akan makan 


camilan-camilan aku suka," imbuhnya. 
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"Benarkah? Tapi, berat badanmu aku lihat 
tidak banyak berubah. Kau juga tetap saja 


cantik. Hahaha." 


Clasyn memerhatikan cara Michael dalam 
memandangnya, saat melakukan anggukan guna 
berikan respons atas tanggapan pria itu untuk 


jawabannya. 


Pujian Michael tak hanyalah dalam bentuk 
kalimat-kalimat bernada manis. Tapi juga, cara 


menatapnya dengan sorot tak biasa. 


Bukan bermaksud untuk terlalu percaya diri 
untuk menyimpulkan bahwa Michael punya 


perasaan khusus terhadapnya. 


Namun, Clasyn mengumpulkan bukti-bukti 
secara langsung. Sesuai dengan sikap dan juga 
tindakan Michael padanya. 
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Sudah jelas pula, perlakuan pria itu tak akan 
bisa dianggap sebatas teman biasa. Walau 
memang, belum terang-terangan Michael mau 


mengakui perasaan yang dimiliki. 


Clasyn sendiri tidak cukup yakin, apakah ia 
akan mampu menerima, andai nanti benar pria 


itu mengutarakan cinta padanya. 


"Aku tidak masalah dengan wanita bertubuh 


sedikit gembul. Malah terlihat lucu." 


Clasyn tertawa pelan. Bukan karena ucapan 
Michael. Melainkan tingkah pria itu yang 
mengembungkan pipi dan mata membeliak. 


Michael pun ikut tergelak. 


Namun, Clasyn buru-buru menyudahi tawa, 
saat melihat sosok Collin Brown masuk ke 
restoran bersama seorang wanita. 
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Maria Morgan. 


Clasyn tentu cukup mengenal. Bukan sosok 
yang asing. Meski, belum pernah terlibat dalam 
pembicaraan apa pun dengan wanita itu secara 


langsung. 
"Clasyn?" 


Panggilan dari Michael, sukses membuat 
perhatiannya teralihkan. Lebih baik tidak 
menerus menaruh atensinya pada Maria 


Morgan dan sang mantan suami. 


Menyelamatkan dada dari rasa panas yang 
akan semakin menyiksa diri. Clasyn belum 


sanggup untuk menghadapi. 


Pertahanan tak cukup kuat. Apalagi, jika ada 
kaitan dengan sang mantan kekasih. Collin 


punya pengaruh besar untuk hatinya. 
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"Sampai di mana tadi obrolan kita?" Clasyn 


memulai percakapannya dan Michael. 


"Maafkan aku kehilangan fokus. Aku harap 
kau tidak akan terganggu ataupun marah 


padaku," lanjut Clasyn. Suara sedikit lirih. 
"Haha. Santai saja. Bukan masalah." 


"Jangan meminta maaf padaku. Aku yang 


justru tidak enak kalau kau minta maaf." 


Clasyn berupaya memperlebar senyuman. Ia 
juga berusaha abaikan keberadaan dari sang 
mantan suami dan Maria Morgan yang kian 


dekat ke arahnya. 


"Apa kau mengenal mantan kekasihku? Hm, 


maksudku apa kalian lumayan dekat?" 


"Mantan kekasihku itu Maria Morgan." 
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Alis kanan Clasyn langsung terangkat. Tanda 
tak paham akan pertanyaan yang Michael baru 


saja selesai lontarkan. 


Memang, pria itu tidak menyelipkan maksud 
tertentu dalam kalimat-kalimat diluncurkan tadi. 


Namun, Clasyn yang enggan mengerti. 


Atau lebih tepat belum bisa memercayai jika 
Maria Morgan merupakan mantan kekasih dari 


Michael. Fakta cukup mengejutkan. 


Clasyn sama sekali tidak menyangka. Pria itu 


bahkan belum pernah memberitahunya. 


Memang, Michael tidak ada kewajiban untuk 
mengungkap semua hubungan asmara pria itu 
miliki dengan wanita mana saja di masa lalu 


Pikiran berdasar logikanya begitu. 
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Namun tetap saja, Clasyn merasa jika jalinan 
kasih Michael dan Maria Morgan adalah 
kenyataan yang tak terbayang sedikit pun akan 


diterimanya. 


"Maksudku, kalian bekerja lebih dulu di sini 
dibandingkan aku, mungkin kalian berdua sudah 


cukup akrab jadi rekan kerja." 


Clasyn geleng-gelengkan kepalanya dengan 


gerakan ringan. "Aku juga bingung." 


"Hmm, bagaimana mengatakannya, ya? Aku 


dan Miss Morgan bekerja di sini." 


"Kami satu kantor, tapi ya beda lantai. Beda 


bidang juga." Clasyn menambahkan. 


"Kami belum pernah mengobrol." Diperjelas 


kembali sebagai pelengkap jawaban. 
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"Oh, begitu. Haha. Baiklah." 


"Aku sendiri juga tidak menduga akan satu 
perusahaan dengan Maria. Padahal, aku tidak 


mau terlibat urusan apa pun lagi." 


“Tapi, aku rasa dia tidak akan mengincarku 


karena dia sudah dekat dengan CEO kita." 


“Setidaknya aku bisa bekerja yang tenang dan 


tidak menjadi mesin ATM Maria." 


Clasyn membelalak. "Apa menurutmu dia 


mendekati CEO untuk uang saja?" 


“Dari pengalamanku begitu. Dan, sebagai 


imbalan akan diberikan seks oleh Maria." 


Clasyn semakin membeliak. "Kau serius?" 
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PARI 11 
— CEMBURU KENTARA? 
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Clasyn sungguh ingin memperpanjang lagi jam 
makan siangnya. Namun, tidak akan bisa 


diwujudkan niatannya. 


Clasyn masih ingin berada di restoran atau 
tempat lain. Merasa enggan untuk kembali ke 


kantor. Apalagi, ruangan kerja Collin. 
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Tumpukan pekerjaan yang harus sesegera 
mungkin dituntaskan, tentu mencegah diri 


Clasyn mementingkan keegoisan. 


Wajib diutamakan profesionalitas sebagai 
sekretaris sang mantan suami. Dan, tidak 


membawa urusan pribadi ke pekerjaan. 


Sudah Clasyn sugesti dirinya sendiri supaya 
mengabaikan apa pun pemandangan akan 


dilihat di ruang kerja Collin, saat ada di sana. 


Dalam artian, andai mantan suaminya itu 
tengah bermesraan atau terlibat keintiman 


dengan wanita lain, tidak usah dipikirkan. 


Clasyn mengedepankan logika. Walaupun, 
harus diakui bahwa ada sedikit rasa panas di 
dalam hatinya membayangkan sang mantan 
suami bermesraan dengan wanita lain. 
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Belum terbukti di depan matanya memang. 
Entah bagaimana jika dilihat langsung. Pasti 


akan menambah kesesakan di dada. 


Namun sekali lagi, Clasyn memperingatkan 
diri agar tidak kian terbawa oleh perasaan. 


Hanya akan merugikannya saja. 


Kinerja dari logika serta akal sehat dalam 
berpikir, tetap harus dikedepannya. Upaya 


menghindari kecemburuan tak penting. 
"Kau mendengarku?" 


Clasyn cukup terkejut mendapati lengan atas 
tangan kirinya dipegang oleh Michael. Tapi, 


berupaya untuk segera dienyahkan. 


Dan untuk pertanyaan pria itu lontarkan, 
berikan balasan gelengan. Ditunjukkannya 


respons yang jujur saja. 
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"Kau bilang apa tadi?" 


"Hmm, tidak jadi. Aku tidak enak harus lagi 


ulangi perkataanku barusan." 


Clasyn mengernyitkan dahi. Disebabkan ia tak 
bisa mengingat ucapan Michael karena 


tenggelam akan pikiran tentang Collin 


Lalu, jawaban dari Michael dengan ekspresi 
malu-malu pria itu, menambah kebingungan 


dalam dirinya. Tak tahu harus merespons. 


“Baiklah, jangan kalau begitu." Clasyn pun 


lontarkan sahutan sekiranya aman. 


“Tapi sungguh tidak ada maksudku apa-apa 
memintamu berpakaian seksi, saat kita nanti 


makan malam. Tolong jangan salah paham." 
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"Aku tidak punya niatan sama sekali untuk 
mengajakmu tidur bersama, setelah acara 


makan kita selesai. Tolong jangan sala--" 
"Iya, aku tidak akan salah paham." 


Clasyn mengedip dan melebarkan senyum. Ia 
ingin meyakinkan Michael bahwa tak ada 


masalah dirinya akan ucapan pria itu. 


Bahkan, tidak satu pun perkataan Michael 
dalam obrolan mereka yang membekas di 


kepalanya. Berlalu begitu saja. 


Prakara malahan berkaitan dengan mantan 
suaminya. Namun, tak mungkin diberi tahu pada 


Michael. Baginya terlalu privasi. 


"Aku lega kau tidak salah paham. Tadi, aku 


sempat berpikir kau akan marah." 
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Clasyn spontan ikut mengeluarkan tawanya, 
mengikuti Michael. Respons yang dirasa paling 
tepat untuk dikeluarkan. Walaupun, memang 


sedikit dipaksakan. 


"Aku sudah takut saja, bagaimana cara untuk 
meminta maaf dan membujukmu, andai kau 


benar marah padaku. Hehehe." 


"Santai saja. Aku bukan tipe orang yang suka 
membawa obrolan terlalu serius." Clasyn 


luncurkan tanggapan yang cepat, kali ini. 
"Maka dari itu, aku suka kau." 


Clasyn terdiam. Napasnya bahkan sempat 


tercekat. Rasa kaget pun tidak terelakan. 


Efek dari pengakuan Michael cukup mampu 


memberikan pengaruh besar pada dirinya. 
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Meski, bukan pertama kali pria itu secara 


langsung mengatakan di depannya. 
"Apa ucapanku mengganggumu?" 


Clasyn menggeleng segera. Dilakukan satu kali 


saja. "Tidak begitu," jawabnya pelan. 
"Aku masih tidak percaya kau menyukaiku." 


"Hahaha. Memang kenapa? Kau pasti akan 


disukai banyak pria, termasuk aku." 


Clasyn ingin tertawa seperti Michael. Tapi, ia 


terpikirkan sosok mantan suaminya lagi. 


Sebuah pertanyaan muncul di dalam kepala, 
yakni tentang apakah Collin sungguh masih 


mencintainya. Ataukah ada faktor lain?" 


"Kau suka sekali bengong, ya." 
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Pengentaraan Michael yang disertai dengan 
sentuhan di lengan, membuat Clasyn segera 
bereaksi. Ia sedikit berjangkit. Jelas kaget akan 


tindakan rekan kerjanya itu. 


"Kebiasaanku suka bengong." Jawaban klise 


yang menjadi andalan Clasyn. 


Hendak berkata lagi. Namun, pintu lift telah 
terbuka. Tandakan bahwa sudah sampai di lantai 
yang ditujunya, dimana ruangan kerja sang 


mantan suami dan dirinya berada. 


"Aku pergi dulu, ya." Clasyn berpamitan 


ramah pada Michael seraya mulai berjalan. 


"Semoga nanti sore pekerjaanku bisa cepat 


selesai dan kita pulang bersama." 


"Baiklah." Clasyn menyahut asal. Tangannya 


saja dilambaikan. Tak menoleh ke Michael. 
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Kedua kaki terus melangkah. Ruangan kerja 


Collin sebentar lagi akan dicapainya. 


Detakan jantung Clasyn jadi kian kencang, 


saat sudah berdiri di depan pintu. 


"Aku harus tetap masuk, tidak peduli aku 


akan menonton kemesraan mereka." 


Clasyn mengangguk mantap. Lalu, diraihnya 
kenop pintu. Dorongan dilakukan. Setelah 
terbuka secara penuh, Clasyn melihat sosok 


Collin tengah tertawa bersama Maria. 


Hatinya panas. Namun, tak bisa berbuat apa. 


Konyol menunjukkan kecemburuan. 


"Aku akan pergi sebentar. Tapi, kau jangan 


dulu pulang sebelum aku kembali ke sini." 


"Kau mengerti, Mantan Istriku?" 
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PARI 12 


— HASRAT TAK BISA LEPAS 
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"Hoammm!" Clasyn menguap dengan lebar. 


Sementara, kedua tangan dan juga kakinya 
digerakkan guna melakukan perenggangan 


karena cukup pegal-pegal. 


Selama beberapa menit berlangsung. Clasyn 


baru berhenti, saat sudah merasa baikan. 


Namun, tidak dengan kantuknya, semakin 


besar dan membuat Clasyn ingin tidur. 
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Tentu, harus kembali ke rumah lebih dulu. la 
enggan menginap di kantor. Sekalipun harus 


pulang dini hari nantinya. 


Memang, waktu baru menunjukkan pukul 
sembilan malam. Tugas juga belum semua 


tuntas. Masih ada dua dokumen lagi. 


Pikiran Clasyn sudah sangat lelah. Tapi, ia tak 
mungkin bisa lari dari tanggung jawab. Segala 
pekerjaan yang diberikan padanya sebagai 


sekretaris Collin harus selesai. 


Dan, tentang keberadaan dari sang mantan 


suami, tidak diketahuinya sampai sekarang. 


Pria itu sama sekali tak ada mengirimkan satu 
pesan pun. Clasyn sudah melakukan pengecekan 


pada ponselnya beberapa kali. 
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Memang, jika dipikirkan dengan logika yang 
tinggi, bukan menjadi kewajiban bagi sang 
mantan suami untuk mengabari apa tengah 


dilakukan. Dan, sedang berada dimana. 


Clasyn pun mengutuk pikiran rumitnya saat 
berkaitan dengan Collin. Hanya akan punya 
dampak yang kurang menyenangkan untuk 


dirinya. Bahkan, menjadi beban kini. 


Namun, saat Clasyn berupaya memberikan 
sugesti pada otaknya agar tidak semakin 


memikirkan sang mantan suami. 


Sayangnya malah berputar imajinasi pria itu 
tengah bermesraan dengan wanita lain. Tak bisa 


Clasyn mengenyahkan dari kepalanya. 


"Berhentilah bersikap bodoh." Dirutuki diri 
sendiri dengan kalimat sarat kejengkelan. 
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"Kau cuma akan menderita. Kau juga tidak 


akan mendapatkan keuntungan apa-apa." 


Clasyn menarik napas panjang, setelah ia 
menyelesaikan kalimat-kalimatnya. Pusing di 
kepala kembali menghantamnya dengan lebih 


besar lagi. Sama sekali tidak diduga. 
"Kau belum pulang?" 


Clasyn yang belum ada satu menit menutup 
mata, sekarang harus dibuka kembali akibat 


mendengar suara berat milik Collin. 


Tak mungkin dirinya salah mendengar. Lalu, 
dipilih untuk memastikan kembali dengan 
mengedarkan pandangan guna temukan sosok 


sang mantan suami. 


"Kenapa belum pulang? Apa kau menunggu 


aku kembali ke kantor, Clasyn?" 
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Baru sedetik mata mereka bersitatap, pria itu 
melontarkan sejumlah pertanyaan. Nada sinis 
sangat mendominasi dalam suara berat sang 


mantan suami. 


Belum lagi, Collin memamerkan sepasang 
mata dengan sorot tajam khasnya, ketika 
dilanda amarah yang besar. Selalu begitu sikap 


ditunjukkan sang mantan suami. 
"Kenapa kau belum pulang?" 


"Kau memintaku untuk tetap di kantor, aku 
melakukan perintahmu sebagai atasanku, Mr. 
Collin." Clasyn ikut menjawab dalam nada dingin 


seperti mantan suaminya. 


"Dan, kenapa kau meminta aku berada di 
sini? Sementara, kau pergi bersama wanita 
lain?" Clasyn bertanya dengan sinis, kali ini. 
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Lalu, ia bangun dari kursi kerja. Berjalan 


santai ke arah dimana Collin sedang berdiri. 


Tak benar-benar berada dekat. Clasyn beri 
jarak sekitar dua meter antaranya dan juga sang 


mantan suami. Mata mereka bersitatap. 


"Kau memintaku diam di sini, tidak karena 


kita akan membicarakan pekerjaan, 'kan?" 
"Tidak." 


Clasyn hendak melontarkan pertanyaan lagi 
atas jawaban yang diberikan Collin, namun sang 


mantan suami menarik pinggangnya. 


Tak ada jarak memisahkan mereka. Clasyn 
direngkuh dalam dekapan yang erat dan posesif, 


tapi tidak menyesakan. 
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Clasyn meladeni kontak mata dengan sang 
mantan suami. Tak satu pun dari mereka ingin 


menyudahi acara beradu pandang. 


"Aku berusaha untuk menahan cemburu. Aku 


juga mencoba mencari pengalihan de--" 


"Dengan dekati perempuan lain?" Clasyn 
loloskan kalimat asal-asalan atas ucapan Collin 


yang sudah dipotong. 


"Ingin begitu, tapi aku tidak bisa. Aku hanya 


mau dengan dirimu saja, Sayang." 


Clasyn menerima rengkuhan dari mantan 
suaminya begitu mudah. Padahal, ia kira jika 
bentangan jarak yang cukup jauh di antara 


mereka, sudah mengamankan dirinya. 


"Aku ingin tidur dengan wanita lain, tapi aku 


selalu teringat kau, Clasyn." 
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"Hanya kau yang mau aku ajak bercinta. Aku 


ingin kita mencapai orgasme bersama." 


Walau berkonsentrasi dengan ucapan dan 
tatapan serius Collin, bisa disadari ketika 


mantan suaminya itu mencumbu. 


Pagutan lembut terasa langsung di mulut 
Clasyn. Lantas, perlahan berubah jadi lebih 
cepat dan menuntut. Tak ada celah untuk lari 


dari ciuman Collin. 
Termasuk, berhubungan seks. 


Malam ini, mereka pasti akan melakukan lagi 
jika cumbuan yang diberi sang mantan suami 


sudah begitu membara. 


Clasyn tahu dirinya bodoh karena belum bisa 
lepas dari jerat hasrat untuk bercinta dengan 


Collin. Malah kian terjebak. 
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PARI 13 
— COLLIN DEMAM — 
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Saat membuka mata, Collin dihantam oleh 
rasa pening yang begitu hebat sehingga ia harus 


memejam kembali beberapa saat. 


Setelah hampir lima menit dilakukan, maka 
percobaan membuka kedua mata dengan 


hantaman pusing yang sudah berkurang. 


Dan, memang kepeningan sudah tak separah 
tadi. Collin bisa melihat langit-langit kamar 


tanpa merasakan kepala berputar-putar. 
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Perlu beberapa menit tambahan bagi Collin 
memastikan diri, dimana ia sedang berada kini. 


Sudah jelas bukan di rumahnya. 


Guna meyakinkan dugaan sendiri tak salah, 


Collin bangun dari posisi tidur berbaring. 


Lantas, diedarkan pandangan ke sekeliling 
ruangan. la memang benar tengah ada di kamar 


tidur milik mantan istrinya, Clasyn. 
"Tapi, kenapa aku sendiri saja?" 


"Ke mana dia pergi?" Suara Collin menjadi 


lebih panik sekarang. Mata terus diedarkan. 


Hingga beberapa detik kedepan dilakukan, 
belum juga dapat ditemukan sosok Clasyn. 


Suasana malah terasa semakin sunyi. 
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Lantas, Collin memutuskan beranjak turun 
dari ranjang. Langsung ingin berdiri dengan 
tubuh tegap, saat kedua kaki sudah berhasil 


menapak di lantai, namun tidak bisa. 


Disebabkan oleh kepeningan menghantam 
kepala lumayan parah secara tiba-tiba. Ia 
bahkan nyaris terjatuh. Untung saja mampu 


dikendalikan keseimbangan tubuh segera. 


Dan, diputuskan untuk duduk sebentar di 
tepian kasur. Jika dipaksakan berjalan, maka tak 


ada jaminan dirinya tak terhuyung lagi. 


Ketika mendengar suara langkah seseorang, 
dengan cepat Collin arahkan pandangannya ke 


depan guna memastikan siapa mendekat. 


Benar, sang mantan istri. 
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"Ke mana saja? Kau dari mana? Kenapa kau 
tidak di sini?" Collin langsung saja mencerca 


lewat pertanyaan sarat akan ingin tahu. 


Mulut dibungkam supaya tak mengeluarkan 
lagi kalimat tanya berikutnya. Harus didapat 


Clasyn jawaban dahulu. 


Tidak dapat dialihkan pandangan dari sang 
mantan istri yang semakin mendekat. Jarak 


mereka tinggal satu meter saja. 
"Aku dari dapur. Aku membuatkanmu sup." 


Collin ingin berkata. Namun, mulutnya tidak 


jadi membuka karena aksi dari Clasyn. 


Wanita itu sedang memegangi dahinya 
dengan menggunakan telapak tangan. Entah 


tujuannya apa, belum bisa ditebak. 
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"Kau masih demam." 


"Akan aku cek pakai termometer dulu agar 


aku tahu berapa panasmu." 


Collin tidak menunjukkan reaksi apa-apa atas 
ucapan Clasyn. Berpikir pun tak bisa karena 


kepeningan mendera masih besar. 


Hanya dapat memerhatikan mantan istrinya 
yang tengah berjalan ke arah deretan laci 


berada, entah untuk mengambil apa. 


Clasyn cepat kembali. Wanita itu membawa 
sebuah benda yang tadi disebutkan sebagai 


termometer guna mengukur suhu tubuh. 


Saat Clasyn berdiri di hadapannya, kontak 
mata pun mereka ciptakan. Dapat dilihatnya 
jelas raut kecemasan pada wajah cantik sang 


mantan istri. Dibuat dirinya bertanya-tanya. 
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"Angkat tangan kirimu. Aku akan menaruh 


termometer di ketiakmu." 


Collin mengangguk sekali. Lalu, melakukan 


perintah Clasyn dengan sebaik-baiknya. 


Sang mantan istri juga gerakan yang cekatan 
menaruh benda bernama termometer pada 


ketiak tangan kirinya. Lalu, diturunkan. 


"Tunggu sampai dua menit, nanti alatnya 


akan berbunyi sendiri." 


Collin hanya memberi tanggapannya dengan 
anggukan pelan. Tetap diperhatikan Clasyn 
secara saksama. Wanita itu objek utama dari 


pandangan. Setiap gerakan Clasyn dilihat. 


Saat mantan istrinya itu hendak menjauh, ia 


pun segera meraih tangan Clasyn. Menarik 
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wanita itu dengan cukup kuat. Sebabkan Clasyn 


terduduk di atas pangkuannya. 


"Kau mengkhawatirkan keadaanku, 'kah?" 
Terluncur dengan begitu saja pertanyaan dari 


mulut, didorong rasa ingin tahu. 


Didapatkan anggukan kepala Clasyn sebagai 
balasan. Ditunggu hingga beberapa detik dengan 
harapan sang mantan istri bersuara, tapi wanita 


itu masih membungkam mulut. 


"Aku akan senang, kalau kau mau mengaku 
kau khawatir kondisiku yang sedang tidak baik." 
Collin memperjelas supaya tak terjadi 


kesalahpahaman menangkap maksudnya. 


"Ya, aku khawatir kondisimu. Apalagi, kau 


sedang demam. Walau kau menyebalkan." 


"Aku menyebalkan? Karena apa?" 
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"Kau memaksaku kemarin malam bercinta, 
bagaimana itu tidak menyebalkan?" Clasyn blak- 
blakan saja mengungkapkan masalah 


menyebabkannya jengkel pada Collin. 
"Maafkan aku, Sayang." 


"Kau mungkin tidak akan menerima alasan 
aku berbuat kesalahan kemarin. Tapi, aku benar- 
benar menyesal. Aku salah. Aku mau meminta 


maaf sudah bersikap tidak bagus." 


"Aku selalu cemburu hebat, saat melihatmu 
dengan pria lain. Aku sedikit pun tidak akan bisa 


rela. Aku terlalu mencintaimu." 


Clasyn mengangguk. "Aku akan memaafkan. 


Tidak sepenuhnya juga salahmu." 


"Kemarin, aku juga menikmati hubungan seks 


yang kita lakukan." Clasyn tambahkan. 
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PARI 14 
— PERHATIAN CLASYN — 


kkkkkkekk 


"Bisakah kau tidur di kamar saja?" Clasyn tak 


meminta, melainkan memerintah. 


Sudah tentu ditujukan pada sang mantan 
suami. Pria itu sendiri tengah berbaring di 
sebelahnya dengan kepala yang ditidurkan di 


atas pangkuannya, sudah satu jam lalu. 


Posisi yang membuat Clasyn mendapatkan 
kesulitan dalam bekerja. Apalagi, ia harus 


membuat dokumen memakai laptopnya. 
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"Collin ...," Disebut nama sang mantan suami 


dalam intonasi cukup kencang. 


Bertujuan untuk membuat pria itu segera 
menuruti apa katanya tadi. Guncangan pada 


bahu sang mantan suami juga dilakukan. 
Usaha Clasyn membuahkan hasil. 


Collin yang memejamkan mata pun sudah 
menatapnya kini. Tatapan sang mantan suami 


masih sayu karena kurang sehat. 


"Aku harus menyelesaikan laporan yang kau 
minta. Aku tidak bisa bekerja, kalau kau ada di 
sini."  Clasyn utarakan jujur maksudnya 


memanggil sang mantan suami tadi. 


Mungkin akan memiliki nilai sarkasme yang 
cukup besar untuk Collin. Clasyn pun tidak 


punya pilihan selain berkata apa adanya. 
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Dan, tak didapatkan secara cepat respons dari 


mantan suaminya. Collin masih diam. 


Hanya memandang dirinya dengan tatapan 
yang justru semakin intens. Entah, pria itu 


sedang memikirkan apa, ia kurang tahu. 


Tidak dimiliki juga waktu khusus dalam usaha 
untuk menerjemahkan makna sorot mata Collin. 


la tengah dikejar deadline kerja. 


"Bisakah kau tolong bangun?" Clasyn pun 
meminta sekali lagi. Ingin sekali ia segera 


mendapatkan reaksi dari mantan suaminya. 


"Aku harus selesaikan dokumen kerja yang 


kau butuhkan untuk proyek di Perancis." 


"Kau bisa tidur di sofa." 
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"Atau lebih baik lagi di ranjang yang ada di 


kamar." Clasyn menambahkan. 


"Aku akan tidur di ranjang, kalau kau mau 


menemaniku. Bagaimana, Sayang?" 


"Lupakan pekerjaan hari ini. Kau selesaikan 


nanti saja. Kau harus rileks sedikit, Sayang." 


Bukan ucapan-ucapan sang mantan suami 
yang menyebabkan Clasyn diserang oleh rasa 
kaget secara tiba-tiba, melainkan aksi pria itu 
begitu kilat membuatnya menjadi berbaring 


telentang di karpet kini. 


Posisi Collin sendiri di berada atasnya. Tak 
menindih. Menopang tubuh dengan kedua 


tangan. Pria itu begitu lekat menatapnya. 
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Untuk beberapa saat, mereka berdua pun 
memilih sama-sama diam. Namun, kontak mata 


tidak diakhiri. Justru semakin intens. 


Clasyn terus mengingatkan diri bahwa tak 
boleh terlena dengan situasi. Mereka pasti akan 


terlibat suasana yang lebih intim lagi. 
“Sayang ....," 


"Apa yang kau mau?" Clasyn lekas berikan 


tanggapan. Nadanya menantang. 


"Aku mau kau menemani aku tidur di kasur. 


Kau mau bukan, Sayang?" 
Clasyn menggeleng. "Aku tidak bisa." 


“Aku punya dua alasan." Clasyn tambahkan. 
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"Pertama, aku tidak akan bisa tidur, walau 
aku menemanimu. Sekarang bukan waktu aku 


untuk beristirahat." Clasyn bicara tegas. 
"Dan yang kedua ....." 


"Pekerjaanku juga belum selesai semua. Aku 


tidak bisa meninggalkannya begitu saja." 


"Masalah gampang itu, Sayang. Aku adalah 
CEO di perusahaan. Kau bisa menyelesaikan 


tugasmu besok, tidak harus sekarang." 


"Santai saja denganku. Kau tidak akan aku 
mungkin pecat hanya karena pekerjaanmu tidak 


diselesaikan segera." 


Clasyn ingin memprotes, namun diurungkan 
sebab rasakan dahi Collin yang ditempelkan ke 
keningnya panas. Demam sang mantan suami, 


seperti belum berkurang. 
125 


"Buka bajumu sekarang." Clasyn luncurkan 


kalimat perintah dengan nada tegas. 


"Jangan bertanya kenapa. Lakukan saja apa 
yang aku suruh." Clasyn berbicara kembali, saat 


Collin hendak berkata. 


Satu detik kemudian, Clasyn memperoleh 


anggukan dari mantan suaminya itu. 


Lalu, Collin mengubah posisi. Tidak ditindih 
dirinya lagi. Sudah bangun guna membuka kaus 


dalam yang tengah dikenakan. 


Tak sampai hitungan sepuluh detik, Collin 
sudah bertelanjang dada. Otot-otot perut pria 


itu yang indah terpampang di matanya. 


"Lalu, aku harus bagaimana sekarang?" 
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"Berbaring di sampingku." Clasyn menjaga 


suaranya agar tetap terdengar tegas. 
"Oke." 


Saat Collin menuruti apa yang perintahkan 
Clasyn. Giliran wanita itu bangun untuk 


melepaskan kemeja dikenakan. 


Hanya tersisa bra melekat di tubuh. Lantas, 
Clasyn ikut berbaring. Begitu merapat pada 
Collin supaya bisa memeluk sang mantan suami. 


Collin segera balas mendekapnya. 


Kening mereka disatukan kembali oleh sang 
mantan suami. Mata pun saling melakukan 


kontak dalam tatapan yang lekat. 


"Kau berubah pikiran? Kau bersedia untuk 


bercinta denganku, Sayang?" 
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“Tidak sekarang." Clasyn bicara tegas lagi. 


"Aku sedang menerapkan caraskin to 


skin agar panas tubuhmu berkurang, Collin." 
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PARI 15 


— MALAM PANAS (214) — 
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"Kau mau ke mana? Jangan pergi." 


Ucapan bernada memelas yang sang mantan 
suami lontarkan, langsung dapat urungkan 


niatan untuk keluar dari kamarnya. 


Namun, tak kembali ikut berbaring dengan 
Collin di kasur. Hanya duduk di pinggiran tempat 
tidur seraya memerhatikan kondisi mantan 


suaminya itu. 
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“Jangan pergi. Aku mau kau tetap di sini 


bersamaku. Aku mohon. Tolong." 


Clasyn merasakan genggaman kuat Collin di 
tangan kanannya. la tak bisa berkutik. Mata 


hanya berfokus ke wajah Collin. 


Namun, tak segera menunjukkan tanggapan 
atas permintaan mantan suaminya. Ingin diberi 
oleh kesan bahwa masih dipikirkan apa yang 


menjadi keinginan pria itu. 
"Jangan mengusirku juga, ya." 


"Kenapa kau berpikiran, aku akan suruh kau 
kembali ke rumahmu?" Clasyn melontarkan 


refleks kalimat tanyanya. 


"Karena aku sudah seharian menyusahkan. 


Aku juga tidak tahu aku akan sakit." 
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"Aku tidak dengan sengaja bermaksud untuk 


merepotkanmu. Apalagi memanfaatkanmu." 
Clasyn menggeleng segera. "Bukan begitu." 


"Aku tidak pernah berpikir sedikit pun kau 


memanfaatkanku. Tenang saja." 


"Dan, kau lebih baik jangan berpikiran yang 
berlebihan. Kau harus fokus dulu untuk segera 


sembuh." Clasyn lembutkan suara. 


"Kau harus bisa ke kantor hari Senin, kalau 


tidak, semua pekerjaan akan berantakan." 


Setelah menyelesaikan kalimatnya, Clasyn 
pun arahkan tangan ke kening Collin. Tidak 
terasa panas. Namun, bukan berarti sang 


mantan suami sudah terbebas dari demam. 
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Harus dipastikan dengan alat agar mendapat 


hasil yang meyakinkan, tentu saja. 


Setiap tiga jam sekali, Clasyn sudah pasti 
mengecek demam Collin dengan memakai 


termometer. Sekarang pun dilakukan. 


Suhu tubuh mantan suaminya telah kembali 
normal. Hanya saja, wajah Collin yang masih 


tampak sedikit pucat dari biasanya. 


Clasyn pun menyimpulkan bahwa pria itu 
kekurangan butuh waktu yang lebih banyak lagi 


beristirahat agar lekas pulih. 


"Aku akan mengizinkan kau menginap lagi 
malam ini. Jangan cemaskan aku yang bisa saja 


mengusirmu." Clasyn bicara santai. 


"Sudah jam sepuluh, kau sebaiknya tidur. 


Jangan begadang. Dengarkan ucapanku." 
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“Tidak, Sayang. Aku belum mengantuk. Aku 


tidak mau tidur sekarang. Aku mau ....." 
"Seks." Collin berucap mantap. 


"Aku menginginkan kau malam ini, Sayang. 


Apa kau mau bercinta denganku?" 


Ditatap lebih lekat sosok sang mantan istri. 
Ingin dilihat bagaimana reaksi wanita itu atas 


ucapannya. Namun, tak terlalu kentara. 


Dan, masih akan ditunggunya tanggapan 
Clasyn. Tentu, dengan harapan bahwa sang 


mantan istri tidak tunjukkan penolakan. 
“Kita bercinta?" 


Dua patah yang terluncur dalam nada yang 
pelan dari mulut Clasyn, menyenangkan hati 


Collin. Lalu, ia mengangguk. 
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Sementara, kedua tangan ditangkupkan ke 
sisi-sisi wajah Clasyn. Dilanjutkan dengan 


memberikan belaian-belaian yang halus. 


Collin sempat mengira bahwa dirinya akan 
mendapat penolakan. Misalkan saja, Clasyn 


bangun dari posisi duduk di tepi ranjang. 


Namun, tak seperti dugaannya. Sang mantan 


istri diam saja sembari tetap menatapnya. 


Collin kian bersemangat mengajak Clasyn 
bercinta. Ia perlu sedikit lagi merayu. Tapi, tidak 


dengan bentuk kata-kata manis. 


"Aku simpulkan kau mau bercinta bersama 


diriku, malam ini. Aku akan memulai." 


Tepat setelah menyelesaikan ucapan, Collin 


meraih Clasyn guna dibaringkan wanita itu. 
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Diambil posisi di atas sang mantan istri. Tak 
dilepas kontak mata, saat melepas satu per satu 


pakaian Clasyn dari tubuh wanita itu. 


Dengan gerakan tangan yang cekatan dan 
tanpa hambatan, dalam hitungan tak sampai 


satu menit, sudah dibuat Clasyn telanjang. 


Tak dibiarkannya sang istri tanpa busana, 


pakaianmu pun ikut dilepaskan dari badan. 


Collin mengukir senyuman miring dengan 
tarikan tinggi di salah satu ujung bibir, saat 
melihat Clasyn memandang takjub ke arah 


tubuhnya yang atletis. 


Wajah menawan sang mantan istri, tentu 
sukses juga membuat Collin jadi tambah 


bergairah. Kejantanannya mengeras. 


135 


Namun, enggan segera menuntaskan hasrat 
dengan memasuki Clasyn dan menyerang wanita 


itu habis-habisan. 


Akan diberikan kepuasaan dahulu ke sang 
mantan istri dengan memanjakan organ intim 
wanita itu. Saat, Clasyn sudah basah, maka 


semakin mudah dipenuhinya. 


Lidah dan mulut yang diperankan secara aktif 
serta sensual bergerak dalam selubung hangat 
sang mantan istri. Beberapa bagian peka 


terhadap rangsangan pun diincar. 
Klimaks mendatangi Clasyn segera. 


Barulah kemudian, Collin meladeni hasrat 


seksualnya yang sudah menggebu. 


Hujaman demi hujaman keras dilakukannya, 


tapi tidak akan membuat Clasyn kesakitan. 
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Malah, menciptakan sensasi nikmat tambah 


besar hingga orgasme dahsyat dicapai. 
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PARI 16 
— USAHA MICHAEL LAGI — 
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Setiap hari Sabtu, Clasyn akan bangun lebih 
awal dari biasanya. Sekalipun, mengalami tidur 


yang nyenyak dan pulas. 


Clasyn rela mengorbankan waktunya demi 
bisa melakukan kegiatan rutin mingguan, yakni 


lari pagi keliling pemukiman rumah. 


Dimulainya pukul lima. Berlangsung selama 
satu jam saja. Tentu, ditambah dengan jeda 


untuk beristirahat. Clasyn memilih taman. 
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Awalnya, dinikmati pemandangan yang 
kebetulan tidak ada banyak orang. Suasana 


sunyi dihasilkan pun menenangkan Clasyn. 


Pikiran cukup berkelana dengan berbagai hal 
yang muncul bersamaan. Namun, tidak sampai 


menyebabkan kepeningan. 


Dan, walau isi kepala lumayan penuh. Tapi, 
Clasyn masih tidak kehilangan fokus secara 


penuh. Ia sadari kedatangan seseorang. 


Langsung ditolehkan kepalanya ke samping. 
Pada bangku yang kosong. Namun kini, telah 


ditempati sosok jangkung dikenalinya. 


"Michael?" Disebut nama sang rekan kerja 


dalam nada terkejut, secara spontan. 


"Hai, Clasyn." 
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"Senang bertemu kau di sini. Aku kira bukan 


kau yang aku lihat. Bukan hantu. Hehe." 


Clasyn ikut tertawa atas jawaban Michael 
lontarkan. Tentu karena ia merasa terhibur 


dengan kalimat-kalimat pria itu. 


Dan, ditambah cara Michael berbicara apa 
adanya serta menampilkan ekspresi polos. Tak 


heran, jika ia tidak mungkin tertawa. 


Gelakan dibuat Clasyn segera hilang. Sebab, 
harus diberikan balasan balik atas jawaban yang 


sudah diluncurkan oleh Michael. 


Clasyn lebih dulu menggeleng-gelengkan 
kepalanya. Dilanjut dengan berdeham kecil, 
dalam upaya menghindari suaranya menjadi 
serak, saat nanti berbicara. 


"Kau sedang tidak melihat hantu." 
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"Haha. Benar juga. Mana mungkin akan ada 


hantu pagi-pagi seperti ini, ya." 


"Apalagi, hantu yang cantik. Sungguh hal 


mustahil. Tapi, aku senang kau asli, Clasyn." 


Tawa belum bisa dihentikan karena Michael 
kembali meluncurkan jawaban yang sarat akan 


kejenakaan. Baginya jelas lucu. 


Dan, pujian secara terang-terangan Michael 
tunjukkan bukan termasuk. Sanjungan yang tak 


langsung bisa mengena ke hatinya. 


Namun, memang harus dihargai. Lagi pula, 
Clasyn yakin bahwa Michael bukanlah tipe pria 


yang berbahaya atau seorang player. 


"Selama aku hidup, aku tidak akan mungkin 


menjadi hantu." Clasyn berceloteh santai. 
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"Hahaha. Kau benar juga." 


"Dan, seingatku yang pernah melihat setan. 


Belum ada secantik kau sejauh ini." 


Clasyn murni tertawa karena celotehan dari 
Michael sarat akan kejenakaan. Gelakan pria itu 


sebagai penambah kelucuan juga. 


Michael punya sisi humoris yang terkadang 
keluar tiba-tiba dan sukses saja membuatnya 


jadi terhibur. Tanpa terencana atau terduga. 
"Trims atas pujianmu." 


"Aku dapat imbalan apa karena aku sudah 


memujimu? Hadiah yang spesial?" 


"Kau menginginkan apa?" Clasyn bertanya 


polos saja, tidak ada niatan khusus. 
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Namun, tampaknya pertanyaan yang baru 
saja diajukan memiliki dampak cukup besar bagi 
Michael. Ekspresi pria itu lebih serius. Tawa pun 


perlahan sudah menghilang. 


Clasyn merasa atmosfer yang tercipta pun 
lebih menegangkan. Apalagi, Michael kian 


tampakkan tatapan lekat padanya. 


Ingin dihindari dengan cara mengalihkan 
pandangan. Namun, hal seperti itu tidak akan 
terlihat sopan nantinya. Clasyn ingin menjaga 


sikap saja di depan orang lain. 
"Bagaimana hati yang penuh cinta?" 


Clasyn terkekeh lagi seperti Michael. Walau, 
semakin kurang nyaman dengan obrolan 
mereka. Apalagi, Michael tengah berusaha 
merayu. Walau, terkesan bercanda. 
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Dan, tentu Clasyn harus menunjukkan sikap 
yang santai. Tidak terlalu serius memberi 
tanggapan. Hal tersebut akan menghindari 


dirinya dari rasa kecanggungan ke Michael. 


"Kau pintar menggombal juga." Clasyn pun 


dengan mantap. Tawanya masih keluar. 


"Saat kau dulu berpacaran, kau pasti sering 
menggombal yang manis ke para mantan 


kekasihmu 'kan, Michael?" canda Clasyn. 


"Bukan menggombal, aku hanya berusaha 
bersikap romantis dan menjadi kekasih yang 


manis untuk para mantan kekasihku." 
“Tapi ...." 


Alis kanan Clasyn terangkat. Dahinya sudah 
lebih berkerut. Bentuk rasa penasaran atas 


ucapan Michael yang digantung. 
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Pembicaraan di antaranya dan juga pria itu 
mulai bisa dinikmati. Tentu, akan diteruskan 


topik ini untuk beberapa menit lagi obrolan. 


"Tapi, usahaku tidak membuat para mantan 
kekasihku setia. Aku bukan tipe pria yang 


mereka inginkan untuk hubungan serius." 


"Aku bukan pria kaya dan tampan. Mereka 


ingin mendapatkan jaminan hidup." 


Keheningan menyergap mereka karena tak 
Clasyn berikan tanggapan atas sesi bercerita 
Michael. Sempat dipikir pria itu masih ingin 


melanjutkan. Ternyata, sudah selesai. 


"Kau anggap saja kau tidak berjodoh dengan 


mereka." Clasyn berupaya bijak. 


"Bagaimana denganmu? Apakah kita akan 


bisa berjodoh? Aku menjadi penasaran. 
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"Aku tidak tahu." Clasyn jawab apa adanya. 


"Makan malam bersama bagaimana? Kau 


mau? Aku akan mentraktir. Kau ada waktu?" 


"Baiklah, Michael. Nanti malam?" 
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PARI 17 


— COLLIN MENGAKHIRI? 
(21+) — 
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Setelah puas dengan menu sarapannya yaitu 
roti panggang tanpa selai. Lalu, ditambah 


dengan salada buah dan sayur. 


Cukup membuat Clasyn kenyang. Tentu juga 
dapat berpengaruh pada rasa kantuk yang 


menyerangnya lumayan kuat. 
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Memang belum dilakukan tidur siang. Dan, 
Clasyn punya waktu beristirahat seharian karena 


sedang weekend. 


Namun baru sepuluh menit lalu, memulai 
acara berendam air hangat dengan sabun 
beraroma bunga-bunga. Clasyn enggan saja 


menyelesaikan lebih awal. 


Diputuskannya untuk memejamkan mata 
sesaat. Mungkin juga bisa tidur beberapa menit. 


Menunggu air hingga dingin. 


Niatan Clasyn bahkan belum bisa terealisasi 
karena sang mantan suami yang tiba-tiba masuk 


ke dalam kamar mandi. 


Clasyn sudah jelas kaget dengan keberadaan 
pria itu. Sudah tentu akan ditanya maksud sang 
mantan suami mendatanginya. 
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"Ada apa? Bukankah kau bilang kau akan 


pulang? Kenapa masih di sini?" 
"Aku akan pulang sebentar lagi." 


Alis kanan Clasyn terangkat. Keningnya pun 
mengernyit. Bukan karena jawaban Collin, 
melainkan ekspresi pria itu yang ditambah pula 


sorot mata kian aneh ditampakkan. 


Tidak mampu dibaca serta diartikan dengan 
baik secara cepat, kali ini. Dan, Clasyn pun 


memilih menyerah untuk memahami. 


“Bolehkah aku bergabung mandi? Aku rasa 
tubuhku lengket karena kemarin seharian tidak 


mandi. Sekarang, aku sudah sehat." 


Clasyn membulatkan matanya, bukan hanya 
disebabkan oleh permintaan sang mantan 


suami. Tetapi juga, aksi pria itu. 
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Ya, Collin tengah melepaskan satu demi satu 
pakaian yang melekat di tubuh indahnya. 


Gerakan cekatan dan begitu mudah. 


Dalam waktu tidak sampai satu menit, sang 


mantan suami sudah benar-benar telanjang. 
"Apa aku boleh ikut mandi bersamamu?" 


Clasyn yang tak sadar jika sudah telusurkan 
tatapan hampir ke seluruh tubuh Collin, dari 


atas hingga bagian yang paling sensitif. 


Dan, pertanyaan sang mantan suami sukses 
membuat Clasyn gelagapan. Ia pun berusaha 


untuk tak tampakkan ekspresi yang tegang. 


"Kau serius cuma mau bergabung denganku 
untuk mandi saja? Kau tidak punya tujuan lain?" 


Clasyn mengungkapkan kecurigaan 
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"Kalau kau setuju, kita bisa mandi sambil 


memanjakan satu sama lain." 


"Tapi, aku tidak akan memaksa, kalau kau 


tidak mau. Keputusan ada di tanganmu." 


Clasyn tidak terkejut dengan jawaban yang 
dilontarkan Collin. Tapi, ia tetap lumayan sulit 


dalam memberikan tanggapan. 


Mereka bercinta terakhir kemarin malam. 


Bahkan, belum ada dua puluh empat jam. 


Clasyn selalu meyakinkan diri jika ia tidak 
maniak terhadap seks. Hanya sangat suka 


dengan sentuhan dari sang mantan suami. 


Dan, pagi ini, Clasyn juga merasa sayang saja 
untuk melewatkan tawaran Collin. Tapi, ia juga 


memiliki gengsi menerima begitu saja. 
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"Aku rasa percintaan yang mau kita lakukan 


andai kau mau, akan jadi terakhir bagi kita." 


"Kenapa begitu?" Clasyn spontan bertanya 


karena terkejut dengan ucapan Collin. 


Ditatap sang mantan suami dengan sorot 
penasaran. Sementara, pria itu berjalan ke 
arah bathub. Tak lama kemudian, sudah ikut 


bergabung dengan dirinya. 


"Aku sudah berpikir dengan bijak, aku harus 
melepaskan kau, Clasyn. Kau juga berhak 


bahagia bersama pria yang kau sukai." 


Clasyn masih belum dapat mengenyahkan 
rasa kaget. Tidak bisa juga memercayai apa yang 


baru disampaikan oleh Collin. 


Seperti mimpi saja baginya. Sikap mantan 


suaminya belum pernah begini. Namun, jika 
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dilihat dari tatapan Collin, pria itu sedang tidak 


menunjukkan kebohongan padanya. 


"Aku akan mencintaimu dalam diam. Aku 
tidak mau egois supaya kau selalu berada di 


sisiku. Kau berhak memilih pria lain." 


Clasyn tak punya kesempatan menanggapi. Ia 
sudah diserang ciuman panas oleh sang mantan 


suami, tepat pada bagian bibir. 


Collin yang memindahkan posisi ke antara 
kedua kaki pun disadari. Bahkan, saat pria itu 
menambah perenggangan juga dapat dirasakan 


dengan nyata. 


Kejantanan sang mantan suami menggesek 
tepat di permukaan organ intimnya. la pun 
mengira Collin akan segera memenuhinya, tapi 
pria itu masih tak lakukan pergerakan. 
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"Aku sangat mencintaimu, Sayang." 


“Aku tidak akan bisa rasanya berpaling ke hati 
wanita lain. Hanya kau yang aku sayang dan 
cintai seorang. Tapi, kau berhak untuk bahagia 


dengan orang lain." 


Clasyn tak bisa berkonsentrasi penuh guna 
memahami ucapan-ucapan Collin. Dan, ia 
semakin kehilangan kemampuan berpikir karena 


sang mantan suami memasukinya. 


Lalu, bergerak dengan lembut yang mampu 
Clasyn mabuk kepayang. Mengharapkan jika 


akan ada kepuasaan seksual untuknya. 
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PARI 18 
— RENCANA COLLIN — 
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"Aku pesan yang ini saja." Clasyn akhirnya 
memutuskan dengan hati mantap, setelah 


selama satu jam sibuk memilih gaun. 


Jemari-jemari tangannya lincah dimainkan di 
layar handphone canggihnya, mengetik alamat 


lengkap rumah. 


Setelah selesai, pemesanan pun dilakukan. 


Dan, berakhir dengan pembayaran. 
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"Aku habiskan S300 hanya untuk membeli 
ini." Clasyn bermonolog dalam nada yang tak 


percaya. Mata sedikit membeliak. 
Kemudian, kepala digelengkan. "Tidak apa." 


"Bukan masalah mengeluarkan sedikit uang 


untuk membeli pakaian yang bagus." 
"Tidak boleh menyesal." Clasyn memberikan 
sugesti pada dirinya sendiri. 


“Setidaknya, aku harus tampil bagus makan 
malam nanti bersama dia." Dilontarkannya 


lanjutan kalimat dengan nada lebih yakin. 


Keinginan Clasyn tersebut semata-mata tak 
untuk menarik perhatian Michael, namun ia 


memang ingin tampil mengesankan. 
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Logika berpikir mendorong Clasyn untuk yakin 
bahwa dirinya harus sudah memulai lembaran 


kehidupan cinta baru. 


Dalam artian, berani memberi kesempatan 
pada pria lain mendekatinya. Sekalipun, ia 


belum memiliki perasaan yang khusus. 


Bukan perkara mudah bagi Clasyn untuk jatuh 
cinta pada lawan jenis. la pun punya beberapa 


alasan yang cukup kuat. 


Walau, paling memengaruhi memang masih 
tersisa cinta untuk sang mantan suami. Tak akan 


mampu ditampik fakta tersebut. 


Clasyn setiap harinya sudah berusaha untuk 
menyugesti diri, soal tidak boleh menerus 
mencintai Collin menerus yang hanya akan 
membuat hatinya sakit sendiri. 
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Lamunan Clasyn terhenti karena deringan 
telepon selulernya yang kencang. la segera 
melihat ke layar ponsel, memastikan siapa 


tengah menghubunginya. 
Drrttt.... 
Drrttt .... 
Drrttt .... 
Ternyata Collin Brown, sang mantan suami. 


Clasyn langsung saja mengangkat panggilan, 
walau masih bertanya-tanya di dalam kepala 


tujuan pria itu menelepon. 


Memang, Collin adalah atasannya. Namun, 
mereka jarang membahas pekerjaan, saat pria 


itu menghubunginya lewat telepon. 
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“Ada apa?" Clasyn langsung saja tanyakan dari 


sang mantan suami. Enggan basa-basi. 


"Aku di luar. Bisakah membukakan pintu 


untukku? Jangan menolak kedatanganku." 


Tanpa menjawab, Clasyn pun mematikan 
sambungan telepon. Lalu, bangun dari posisi 
duduknya di sofa. Berjalan malas menuju ke 


arah pintu utama kediamannya. 


Kedatangan Collin sudah tentu sedang tidak 
diharapkan. Bahkan, belum ada dua puluh 


empat jam pria itu pergi dari rumahnya. 


Sang mantan suami pasti telah mempunyai 
rencana tersendiri, sehingga memutuskan untuk 


menemuinya. Hal tersebut pasti. 
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Bukan sekadar asumsi belaka, Collin sudah 
sering menunjukkan sikap yang seperti ini. Ia 


pun mampu menghafal dengan baik. 


"Apa lagi?" Clasyn langsung saja luncurkan 


pertanyaan, saat dilihat sang mantan suami. 


Tak diterima jawaban, Collin justru berjalan 
ke arahnya. Setelah berdiri tepat di depan 
dirinya, pria memosisikan kedua tangan pada 


masing-masing bahunya. 


Lalu, dilakukan gerakan mendorong yang 
kuat. Tidak bisa Clasyn bereaksi dengan cara 
melawan. Tenaganya tidak mempan, kalah 


dibanding sang mantan suami. 


Beberapa detik kemudian, Clasyn pun sudah 


mendapati diri disudutkan ke dinding. 


160 


Tambah mustahil baginya untuk bisa lepas 
dari Collin. Sang mantan suami tidak beri ruang 
padanya. Mengungkung dengan tubuh yang 


besar. Terhimpit ke tembok. 


Clasyn sudah tentu jengkel akan perlakuan 
mantan suaminya. la tidak bisa takluk begitu 
saja tanpa menunjukkan perlawanan yang 


maksimal. Harga diri tak boleh tercoreng. 


"Kau mau apa sebenarnya?" Suara Clasyn 


meninggi karena pergolakan emosi. 


"Kenapa kau selalu menggangguku? Tujuan 


kau datang kemari untuk apa lagi?" 


"Bisakah kau tenang, Clasyn? Aku tidak mau 


semakin marah, kalau kau begini." 


Kalimat balasan yang sudah disiapkan guna 


dikeluarkan, tidak jadi diluncurkan. Collin sukses 
161 


membuatnya tak berbicara karena mulut 


dibungkam dengan ciuman. 


Jenis cumbuan yang pelan saja. Berlangsung 


pun kilat. Tidak sampai satu menit. 
"Kau dan Michael batal makan malam." 


“Dia sudah aku tugaskan ke Perancis untuk 


mengikuti rapat dengan klien baru di sana." 


"Kenapa kau melakukannya? Kau tidak mau 
aku dan Michael menjadi kekasih?" Clasyn 


langsung terpikirkan kesimpulan negatif. 


“Setelah aku berpikir lagi. Aku tidak mampu 


untuk melepaskan kau ke pelukan pria lain." 


Clasyn berdecak sinis. "Aku sudah duga kau 


akan bersikap seperti ini lagi, Collin." 


162 


“Terserah kau mau marah padaku. Tapi, aku 
lebih baik egois daripada aku harus melepas kau 


untuk pria lain, Clasyn." 


"Kau hanya milikku." 
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PARI 19 


— SEKS UNTUK 
PELAMPIAYAN — 
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"Kau tidak kuat minum. Berhentilah. Sudah 


cukup empat gelas vodka saja." 


Clasyn langsung menggelengkan kepalanya 
beberapa kali dengan mantap, dalam usaha 


untuk menolak ucapan sang mantan suami. 


Clasyn menunjukkan  pembangkangannya 
secara nyata dengan menuangkan kembali 


cairan vodka ke gelas kacanya. Diisi penuh. 
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Setelah itu, Clasyn meneguk cepat semua 


cairan tersebut sehingga tidak bersisa. 


Barulah kemudian, Clasyn pusatkan seluruh 


atensi ke Collin yang duduk di sebelahnya. 


Dipandang balik sang mantan suami dengan 
tatapan sangat jengkel. Sudah jelas ia ingin 
Collin tahu jika dirinya masih marah akan 


tindakan yang sudah dilakukan. 


Berbeda dengan pria itu. Sorot mata mantan 
suaminya sarat kecemasan. Tentu tak akan 


hilang pancaran rasa sayang Collin. 


Entah sebatas itu saja. Atau memanglah ada 


cinta besar. Ia tidak tahu secara persis. 


Untuk meluangkan waktu demi mendapat 


bukti jelas, Clasyn enggan melakukannya. 
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Lebih baik mengerjakan hal lain, dibanding 
terus memfokuskan diri pada urusan yang 


berkaitan dengan hati dan perasaan. 


Clasyn hanya belum siap untuk menerima 
konsekuensi jika menuruti naluri serta rasa ingin 
tahu semata. Bisa saja hasilnya tidak akan sesuai 


dengan apa yang dikira. 


"Aku suruh kau berhenti minum, kau harus 


menurut, Sayang. Kau bisa mabuk parah." 


Ucapan bernada keras sang mantan suami, 
diikuti dengan aksi pria itu merebut gelas 


kosongnya yang sudah diambil dari meja. 


Clasyn tidak cukup senang dengan tindakan 
Collin sehingga langsung ditunjukkannya sorot 


penuh akan kemarahan. 
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Sementara, sang mantan suami juga sedang 
tak kalah emosi. Tatapan Collin begitu tajam ke 


arahnya. Namun, ia tidak akan gentar. 


"Kenapa aku harus berhenti? Kau itu bukan 
siapa-siapa di hidupku! Kau tidak berhak 


mengatur apa pun yang mau aku buat!" 


Clasyn mengambil gelas dari sang mantan 
suami, sembari melempar tatapan semakin 


mematikan pada pria itu. Tak akan ditutupi. 


Untuk apa harus takut dengan sang mantan 
suami, begitu prinsip yang dipegang teguh oleh 


Clasyn. Ia tidak merasa bersalah. 


Belum pernah melakukan tindakan apa pun 
yang merugikan sang mantan suami. Atau mem 


bawa dampak buruk bagi pria itu. 
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Dan malah sebaliknya, Collin sudah cukup 


sering berbuat hal-hal tak menyenangkan. 


Terutama jika dirinya sudah dekat dengan 


orang lain, pria itu pasti tidak akan suka. 


Baru kemarin, sang mantan suami berjanji 
menyerah dan membiarkan dirinya dekat 


dengan orang lain, tapi diingkari. 
"Berhenti minum, Sayang." 


Clasyn tak mengindahkan ucapan Collin. Ia 
menuangkan cairan vodka ke gelas hingga terisi 


penuh. Bahkan, nyaris saja jatuh. 


Clasyn terlambat lima detik saja dari Collin 
dalam mengambil gelas. Sang mantan suami 


berhasil menjauhkan benda tersebut. 
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Amarah Clasyn bertambah. Ia enggan kalah 
begitu saja. Dipilih langsung minum vodka dari 
botol. Beberapa kali sempat ditenggak, sebelum 


Collin sukses merebut. 


Tak hanya dijauhkan. Sang mantan suami 
melempar benda tersebut ke lantai sampai 


pecah. Kaca-kaca botol berserakan. 


Clasyn sempat kaget. Tidak berarti, ia lantas 
menjadi takut akan tindakan Collin dalam usaha 


untuk membuatnya menurut. 


Namun, saat sang mantan suami memegang 


kedua lengan, Clasyn tidak bisa bergerak. 


"Daripada kau melampiaskan kejengkelan 


dengan minum, bagaimana kalau seks?" 


"Kau mau bercinta bersamaku? Akan aku beri 


kau kepuasaan seperti biasa, Sayang." 
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Collin bergerak mendekat ke arah Clasyn, ia 
meraih wanita itu dengan satu kali usaha. 
Berhasil dibuat sang mantan istri berada dalam 


pelukannya yang erat. 


Tak butuh meminta persetujuan dari Clasyn 
karena pembuktian dengan sentuhannya saja, 
sudah akan bisa membuat wanita itu 


menginginkan percintaan panas mereka. 


Collin mulai lewat cumbuan membara. Ia 
mendominasi. Melumat setiap permukaan bibir 


merah Clasyn untuk beberapa saat. 


Lalu, berlanjut masuk ke mulut wanita itu juga 
menjelajahi setiap bagian. Lidah pun berperan 
aktif guna menciptakan cumbuan yang semakin 


membara di antara mereka. 
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Ingin lebih lama dilakukan, namun tak akan 


cukup membuat Clasyn terangsang. 


Collin berpindah ke buah dada sang mantan 
istri. Melakukan serangan yang seperti biasa 


dalam usaha membangkitkan gairah. 
"Oohhh!" 


Jeritan sarat kenikmatan dikeluarkan oleh 
Clasyn, jadi penanda bahwa misinya sudah 
setengah berhasil. Tinggal masuk ke inti 


permainan guna menuntaskan semuanya. 


Collin tak mau membuang waktu banyak. Ia 


segera merealisasikan rencana. 


Tidak ada penolakan diperlihatkan Clasyn atas 
penyatuan yang dilakukannya. Namun, tak 
keluar pula kalimat tunjukkan kesediaan wanita 


itu untuk bercinta. 
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Bukan masalah bagi Collin. Yang terpenting, ia 
akan memenuhi janji memuaskan sang mantan 


istri dengan kegiatan panas mereka. 
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PARI 20 


— KEMANTAPAN HATI 
COLLIN — 
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"Kau sudah bangun, Sayang?" 


Clasyn mendengar secara jelas pertanyaan 
yang dilontarkan oleh sang mantan suami. Ia 
bahkan melihat nyata keberadaan pria itu di 


dekat kompor listrik, entah membuat apa. 


Clasyn enggan mengulik. Tak akan dibiarkan 
rasa ingin tahu berkembang jadi berlebihan 


terhadap aktivitas yang dilakukan Collin. 
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Lagi pula, tujuan Clasyn datang ke dapur guna 
mengambil air. Bukan untuk tuntaskan rasa 


penasaran akan kegiatan pria itu. 
"Aku masak pasta. Kau harus makan." 


Clasyn sudah duduk di kursi meja makan, saat 


sang mantan suami mendekatinya. 


Tetap diperhatikan dengan saksama Collin, 
walau sedang menenggak air. Dari indera 
penglihatan, pria itu sedang berdiri tepat di 


sebelahnya. Collin bertelanjang dada. 
"Ada apa denganmu, Sayang?" 


Jika saja, sang mantan suami tak memegang 
bahunya, maka pertanyaan pria itu pasti akan 


diabaikan. Enggan menjawab. 
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Namun kini, bahkan harus dipandang sosok 


Collin. Mereka berdua pun bersitatap. 


Clasyn tidak segan menampakkan rasa kesal 
besar yang tengah menyelimutinya. Ia jelas ingin 


sang mantan suami tahu. 


Kontras memang dengan cara Collin dalam 
memandangnya. Pancaran kecemasan yang 


bercampur dengan sorot penuh damba. 


Bukan lagi terlalu percaya diri akan asumsi 
pribadi bahwa Collin begitu mencintainya. Pria 
itu yang sudah mengungkapkan secara langsung 


di hadapannya semalam. 
Ya, setelah mereka berdua selesai bercinta. 


Meskipun tengah mabuk karena pengaruh 
minuman beralkohol yang cukup banyak 


dikonsumsi, tapi kesadaran masih ada. 
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Kegiatan panas dengan Collin memang tidak 
mampu diingat secara detail. Namun, ketika 
mereka berdua sama-sama mendapatkan 


puncak kenikmatan, mampu dirasakannya. 


Lalu, Collin mengutarakan perasaan cinta, 
setelah mencium tepat di bibirnya. Momen 


inilah paling membekas di dalam kepalanya. 
"Clasyn?" 


Diputuskan untuk menyudahi kontak mata di 
antara mereka. Dibanding harus terus 


memandang sang mantan suami. 


Hanya akan kian mengganggu ketentraman 
hatinya. Berefek juga pada detakan jantung yang 
bisa tambah mengencang, tanpa dapat untuk 


dicegah atau dikendalikan. 
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"Aku rasa kita harus bicara. Aku tidak suka 


melihatmu mendiamiku terus seperi ini." 


Baru beberapa detik lalu, diakhirinya acara 
bersitatap dengan Collin. Namun kini, harus 


kembali dipandang sang mantan suami. 


Clasyn tidak segan melempar sorot semakin 
tajam. Walaupun, kontras akan Collin yang 


malah menatap dengan teduh. 
"Aku minta maaf padamu." 


Clasyn padahal sudah menyiapkan sejumlah 
kalimat berisi kata-kata pedas. Namun, tak jadi 


keluar karena ucapan Collin. 


Kesungguhan pria itu begitu tampak jelas dari 
mimik wajah dan pancaran mata yang 
diperlihatkan padanya. Collin sedang tidak main- 


main dalam tunjukkan penyesalan. 
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Namun, kembali Clasyn berpikir soal alasan 
melatarbelakangi permintaan maaf sang mantan 


kekasih. Untuk masalah yang mana? 


Sudah bersikap posesif selama ini? 


Karena, percintaan mereka semalam? 


Hanya ada kemungkinan yang bisa terpikir di 
dalam kepala Clasyn saat ini. Otak belum bisa 
bekerja dengan baik karena pening tak kunjung 


mau menghilang. 


"Aku benar-benar minta maaf padamu. Aku 
sudah banyak bertingkah yang mungkin saja 


membuat kau tidak nyaman." 
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"Bukan cuma tidak nyaman, tapi kau terlalu 
posesif padaku." Clasyn akhirnya luncurkan 


kalimat pedas dengan nada dingin. 


"Sikapmu akhir-akhir ini berlebihan," lanjut 
Clasyn. "Bisa dibilang sudah dimulai, sejak kita 


bercerai," ralatnya agar tak salah. 


"Aku berusaha menerima dan tidak ambil hati 
oleh sifatmu, tapi kau malah semakin menjadi 


bersikap posesif padaku, Collin." 


"Berulang kali aku memprotes atau meminta 
kau bersikap posesif padaku, tidak akan bisa 


dengan mudah kau lakukan." 


"Aku tidak tahu alasan pasti, kenapa kau itu 


suka bersikap posesif. Setelah bercerai ki--" 
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"Aku masih mencintaimu. Apalagi, alasanku 
begitu posesif dan tidak bisa merelakan kau 


dengan pria lain? Tidak ada alasan lain." 


Clasyn mendadak bungkam. Semua kalimat 
yang sudah disusun di dalam kepalanya dan 


tinggal dikeluarkan, seketika menghilang. 


Clasyn hanya tergiang oleh kata-kata yang 
diluncurkan sang mantan suami. Dari nada 


bicara, sangat jelas tunjukkan keseriusan. 


Tatapan Collin kian intens. Pria itu juga tak 
berkedip. Jawabannya sudah tentu sedang 
ditunggu. Namun, belum bisa terpikirkan satu 


pun kata untuk dikeluarkan. 


Clasyn pun masih diam, saat kedua tangan 
digenggam oleh sang mantan suami. Tidak 
berniat menjaga jarak di antara mereka. 
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"Maafkan aku sudah membuat kau tidak 
nyaman. Aku akan berbenah diri. Aku akan 


bersikap lebih baik padamu, Sayang." 


"Aku cuma ingin kau tetap bersamaku, tidak 


dengan pria lain. Aku sangat mencintaimu." 


"Untuk saat ini, aku tidak akan apa-apa kau 
butuhkan sebagai teman bercinta. Tapi, aku 
akan perlahan-lahan mendapatkan hatimu lagi. 


Aku yakin aku bisa, Clasyn." 
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PARI 21 


— PERINGATAN UNTUK 
MARIA MORGAN — 
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"Kenapa nomor dia tidak aktif?" ujar Clasyn 
dalam kebingungan besar. Bercampur juga 


dengan rasa jengkelnya. 


Handphone yang ditempelkan pada telinga 
kirinya, dijauhkan. Lalu, ditaruh ponsel di meja 
kerja. Tatapan pun secara penuh masih 


diarahkan benda tersebut. 


"Apa mau dia sebenarnya?" 
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"Kenapa nomornya tidak aktif? Bagaimana 


aku bisa menghubungi dia segera?" 


Sementara, pikiran Clasyn sedang sibuk. Ia 
asumsikan beberapa hal yang bisa dijadikan 


alasan masuk akal tentang tingkah Collin. 


Ya, sang mantan suami tak datang ke kantor. 
Sempat dikira pria itu akan sampai dengan 


waktu yang mungkin lambat dari biasanya. 


Namun, hingga jam makan siang, Collin tak 
kunjung menampakkan diri. Dan, Classy pun 


mulai bertanya-tanya, apakah Collin izin. 


Guna memastikan, ingin dikirimkan pesan 
pada pria itu. Bukan sebagai dirinya yang 
merupakan mantan istri Collin. Melainkan 


menjalankan tugas sebagai sekretaris. 
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Beberapa kata sudah terangkai. Tapi, Clasyn 
kembali dirundung keraguan untuk tetap 
mengirimi Collin pesan guna mengonfirmasi 


kabar dan keberadaan pria itu. 


Clasyn merenung hingga lima menit. la pun 
mengeluarkan seluruh kemampuan dalam 


berpikir yang logis tentang keputusannya. 


"Baiklah." Clasyn berucap dengan mantap, 
saat sudah temukan solusi yang dikiranya 


menjadi jalan paling baik untuk diambil. 


"Aku akanchattiga jam lagi." Clasyn pun 


melanjutkan. Suaranya lebih yakin. 


"Bisa saja dia meneleponku nanti. Kenapa aku 
harus repot-repot menanyakan kabar dan di 


mana dia berada sekarang." 
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Setelah mengangguk dengan gerakan yang 
tanpa keraguan, diletakkan ponsel di atas meja. 


Lalu, kembali ke komputernya. 


Sebelum pergi makan siang, Clasyn ingin 
menuntaskan satu halaman lagi. Barulah, ia akan 
bisa tenang menyantap makanannya di kantin 


tanpa memikirkan pekerjaan. 


Belum ada sepuluh menit lamanya, Clasyn 
berkonsentrasi dengan dokumen. Ia sudah harus 


mengalihkan fokus ke hal lainnya. 


Dimulai sejak mendengar ketukan pintu 
ruangan dibuka dari luar. Tandakan bahwa ada 


seseorang datang dan hendak masuk. 


Clasyn mengira Collin yang kembali. Dan, 
ternyata bukanlah sang mantan suami. Tapi, 
sosok wanita. Tentu, dikenali dengan jelas. 
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Maria Morgan. 
"Hai, Teman!" 


Sapaan dari wanita itu dengan seruan yang 
cukup kencang, tentu berhasil memberikan efek 


kejut pada diri Clasyn. Ia tersentak. 


Namun, hanya seperkian detik saja. Sudah 


bisa dikontrol reaksi dengan cepat. 


Rasa kaget sudah hilang, digantikan oleh 
keingintahuan besar akan alasan dari Maria 


Morgan mendatangi ruangan Collin. 


Biasanya, Clasyn akan terpikir akan dua atau 
tiga kesimpulan di dalam kepala. Namun, ia tak 


bisa lakukan untuk kali ini. 
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Lebih baik bertanya berlangsung saja pada 
Maria Morgan, dibanding harus menebak. Bisa 


saja dugaannya tak tepat sasaran. 


Clasyn memilih menanggapi sapaan wanita itu 
dahulu. Tangan kanan dilambaikan, saat bangun 


dari kursi kerjanya yang nyaman. 


Melangkah dengan lumayan santai ke arah 
dimana Maria Morgan tengah berdiri, jarak 


hampir ada tiga meter di depannya. 


"Hai." Clasyn menyapa seramah mungkin. Ia 


sudah semakin dekat dengan Maria Morgan. 
"Apa aku mengganggumu?" 
Clasyn menggeleng kecil. "Ya, tidak juga." 


“Tapi, aku tidak bisa lama mengobrol. Aku 


belum menyelesaikan semua pekerjaan." 
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Clasyn menyelipkan pesan tersirat di dalam 
jawabannya. Tidak terlalu yakin jika Maria 


Morgan akan menangkap maksudnya. 


Tergantung bagaimana dengan pemahaman 
dan kecerdasan wanita itu. Setiap orang bisa 


saja mengartikan yang berbeda. 


"Aku hanya akan sebentar. Aku mau tanya 


soal CEO. Kau keberatan tidak?" 


Clasyn diam hingga beberapa detik. Sedang 
menimbang jawaban apa yang akan dirinya 
berikan. Cukup berat jika sudah ada kaitan 


dengan sang mantan suami. 


Namun, Clasyn selalu berupaya menerapkan 
logika lebih besar daripada perasaan pribadi 
dalam mengambil keputusan. 


Kali ini pun harus dilakukan. 
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Clasyn menggeleng lemah. "Tidak akan." 


"Kenapa juga aku harus keberatan?" Clasyn 


membalikkan pertanyaan pada Maria. 


"Kau pernah menjadi istri dari Mr. ColliMon. 
Mungkin saja kau tidak akan menerima aku 


dekat dengan CEO. Tidak mustahil bukan?" 


"Kadang perempuan sensitif saat mencintai 
pria yang sama. Aku hanya berkeinginan 


mengantisipasi saja." 


Clasyn gelengkan kepala lagi. Senyum pun 
dikembangkan saat meloloskan tawanya. Ia 
merasa lucu akan ucapan Maria Morgan. Tak 


bisa diterima oleh logikanya. 


"Aku tidak berhak mengatur Collin dekat 


dengan siapa. Kami sudah berpisah." 
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Gelakan Clasyn telah hilang. Kini, digantikan 
ekspresi yang serius. Ditatap Maria Morgan 
dalam sorot sedikit tajam dan intens. Akan 


diutarakan nasihatnya pada wanita itu. 


"Walau, aku tidak akan ikut campur dalam 
urusan kehidupan asmara Collin. Aku akan 


memerhatikan wanita yang didekatinya." 


"Kalau, wanita itu hanya berniat menguras 
harta Collin dan tidak bisa mencintai dengan 


tulus, aku akan memberi tahu Collin." 


"Dia masih menghargaiku. Dan, aku berani 
menjamin pendapatku akan beri pengaruh Collin 
untuk memilih wanita yang baik baginya," imbuh 


Clasyn percaya diri. 
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PARI 22 


— DUKUNGAN MANTAN 
MERTUA — 
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Setelah pekerjaan seluruh diselesaikan, tak 
ada alasan bagi Clasyn untuk tetap tinggal di 


kantor. la memutuskan pulang lebih awal. 


Namun, tidak benar-benar kembali ke rumah. 


Melainkan datangi kediaman Collin. 


Terletak tidak jauh dari perusahaan. Sekitar 


dua puluh menit dengan berjalan kaki saja. 
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Untuk masuk ke kawasan elit pemukiman 
rumah sang mantan suami, tidak ditemukan 


kesulitan. Semua penjaga mengetahuinya. 


Termasuk juga, saat ingin masuk ke mansion 


mewah Collin, tidak ada larangan baginya. 


Bahkan, kepala pelayan sang mantan suami 
bernama Mr. Reel Sweart, menyambutnya 


begitu ramah dan juga sarat rasa hormat. 


Selama menikah dengan Collin, memanglah 
Clasyn menetap di mansion. Dan Mr. Reel yang 


melayaninya dan Collin setiap hari. 
"Selamat datang, Nyonya." 


Lamunan Clasyn seketika buyar disebabkan 
sapaan dari kepala pelayan kediaman sang 


mantan suami, Mr. Reel Sweart. 


192 


Tak hanya sambutan berupa kalimat dalam 
nada begitu sopan diperoleh, tapi juga sikap 
ditunjukkan pria berusia setengah abad itu 


menunjukkan jelas rasa hormat yang tinggi. 
"Iya. Terima kasih." Clasyn sedikit canggung. 


"Saya senang bisa bertemu dengan Anda lagi, 


Nyonya. Apakah Anda sehat?" 


Dengan segera kepala diangguk-anggukan. 
Kedua sudut bibir pun diangkatnya, dalam usaha 
membentuk senyuman lebar. Cara menunjukkan 


keramahannya. 


"Iya, saya sehat. Anda sendiri bagaimana, Mr. 


Sweart?" Clasyn balik bertanya. 
"Saya sehat, Nyonya." 
"Nyonya ingin minum apa?" 
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Clasyn menggeleng pelan dengan kikuk. Ia 
sedikit tak nyaman akan penyebutan yang 


dilontarkan begitu sopan oleh Mr. Reel. 
"Tidak usah." 


"Aku sedang tidak haus. Aku hanya mampir 


untuk memastikan kondisi Collin." 


"Hmm, apakah Collin ada di rumah?" Clasyn 
langsung menyasar ke hal yang memang ia ingin 


konfirmasi segera. 


"Tidak ada, Nyonya. Tuan Muda sedang ke 


pulau pribadi. Berangkat kemarin malam." 


"Dan, kebetulan Nyonya Besar sedang ada di 


sini. Beliau di kamar Tuan Muda." 
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"Apa Nyonya ingin bertemu Nyonya Besar? 
Saya rasa kalian berdua sudah lama juga tidak 


saling berjumpa." 


"Nyonya Besar sempat bilang kepada saya jika 


beliau merindukan Anda, Nyonya." 


“Tadi beliau mengatakan sangat rindu Anda, 
setelah melihat-lihat foto-foto kebersamaan 
Anda dan Tuan Muda yang masih disimpan rapi 


oleh Tuan Muda." 


Clasyn diam. Tidak bisa memberi tanggapan 
cepat atas pemberitahuan Mr. Reel. Bahkan, ia 
mengulang setiap kata yang pria paruh baya itu 


katakan tadi. Semua bisa diingat. 


Mr. Reel seperti sengaja memberi informasi 


tersebut padanya. Entah dengan tujuan apa, 
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tidak mampu dipastikan. Takut tebakannya akan 


salah dan membuang energi saja. 


Yang harus dipikirkan sekarang adalah cara 
dalam menunjukkan respons. Harus dapat 
bersikap dan mengambil keputusan paling tepat. 


Clasyn berupaya melakukannya. 


Dan kali ini, dituruti kata hati. Logika tidak 


apa-apa sesekali dikalahkan. 


"Saya akan menemui Mom." Clasyn berucap 


mantap, tanpa keraguan sama sekali. 


"Bagus, Nyonya. Sekarang Nyonya Besar ada 


di kamar Tuan Muda." 


"Anda tahu di lantai mana? Apa saya perlu 


antarkan Anda ke sana, Nyonya?" 
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“Tidak usah, Mr. Sweart." Clasyn luncurkan 


kalimat penolakan dengan nada ramah. 


"Aku akan menemui Mom sendiri. Aku ini 
masih ingat dimana kamar Collin." Clasyn 


berbicara dengan nada canda, kali ini. 


Setelah mendapatkan respons anggukan dan 
senyuman dari kepala pelayan mansion sang 


mantan suami, Clasyn pun mulai berjalan. 
Tujuannya adalah tangga. 


Bisa saja menggunakan lift. Namun, Clasyn 
ingin berolahraga sedikit. Lagi pula, tidak akan 
mengeluarkan banyak tenaga untuk sampai di 


lantai tiga kediaman Collin. 


Memang, dalam waktu kurang dari sepuluh 
menit, Clasyn sudah bisa mencapai tempat 


tujuan, yakni kamar tidur Collin. 
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Baru berdiri di ambang pintu, belum masuk ke 
dalam. Kegugupan Clasyn bertambah dan 


menyebabkan debaran jantung kencang. 


Namun, sudah dimantapkan keinginan guna 
berjumpa dengan Laudya Brown, mantan ibu 
mertuanya. Sudah dua bulan terakhir tak 


melakukan pertemuan secara langsung. 


“Selamat sore, Mom." Clasyn pun menyapa 


ramah, saat melihat ibu kandung Collin. 


"Selamat sore, Sayang. Mom tidak sedang 


salah bukan? Kau sungguh di sini?" 


Clasyn berlari cepat ke arah Laudya Brown 
yang tengah berada di balkon ruang tidur 


mantan suaminya, sekitar sepuluh meter. 


Sembari melangkah dengan begitu gesitnya, 


Clasyn tetap bisa mengedarkan pandangan. 
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Tak sengaja ditangkap beberapa figura foto 
dirinya dan Collin yang berjejer di atas meja 


digunakan pria itu bekerja. 


Clasyn membuat sebuah kesimpulan, bahwa 
Collin masih mencintainya. Kenangan yang 


pernah mereka lalui, tak pria itu lupakan. 
"Mom merindukan kau, Sayang." 


Clasyn tak sadar sudah berada di hadapan 
Laudya Brown dan memperoleh pelukan dari 
mantan ibu mertuanya. Lalu, dibalas tak kalah 


erat. Rasanya nyaman. 


"Bagaimana kabarmu, Sayang? Mom harap 


kau selalu sehat dan sukses." 


"Aku baik, Mom. Aku sehat." 
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“Syukurlah, Sayang. Jaga terus kesehatanmu, 
ya. Mom tidak mau kau ikut sakit seperti Collin. 


Mom akan sedih." 
"Iya, Mom. Aku pasti menjaga kesehatan." 


"Ah, iya. Mom ingin mengucapkan terima 
kasih padaku karena merawat Collin saat dia 


sakit. Terima kasih sudah peduli, Nak." 


"Mom sangat berharap kau dan Collin bisa 
kembali bersama. Mom menyayangi kalian. 


Ingin kalian bersatu lagi, Sayang." 


"Apakah menurut Mom bisa?" Clasyn secara 


spontan meluncurkan respons. 


"Kenapa tidak, Sayang? Collin masih begitu 


mencintaimu. Dia mengakui pada Mom." 
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“Berikan dia kesempatan sekali lagi, Clasyn. 
Mom akan menjamin dia serius ingin kau 


menjadi istrinya kembali." 


"Susul dia ke pulau pribadi kami, Sayang." 
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PARI 23 


— KEMBALI BERSAMA — 
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"Kapan aku terakhir ke sini, ya?" Clasyn pun 


bermonolog pelan. Kening mengerut. 


Sementara, kedua kaki sudah menapak di 
tanah. Namun, tak langsung masuk ke dalam 


vila. Masih berdiri di samping mobil. 


Clasyn mengamati lingkungan sekitar lebih 
saksama. Pandangan mengedar. Termasuk 
bangunan berlantai tiga di depannya yang 


mengesankan kemewahan nyata. 
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Memori kenangan bulan madunya dengan 
Collin yang tersimpan rapi di dalam kepala, 


seketika terbangkitkan kembali. 


Terbayang-bayang beragam momen manis, 
romantis, dan intim mereka. Hampir semua 


masih dapat diingat jelas oleh Clasyn. 


Berefek pada kerinduan muncul di dalam hati. 
Tak hanya soal ingatan-ingatan indah tersebut. 


Namun juga pada sosok Collin. 


Sejak dua hari lalu tidak melihat pria itu, 


seperti ada yang kurang dalam hari Clasyn. 


Semangat dalam mengerjakan banyaknya 
tugas pun berkurang, apalagi hanya seorang diri 


di ruang kerja sang mantan suami. 


Perasaan yang seperti ini memang tidaklah 


bijak dalam mengganggu profesionalitasnya 
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sebagai sekretaris. Namun, Clasyn tak bisa untuk 


mengabaikan kekosongan hatinya. 


Tanpa sosok Collin berada di dekatnya, maka 
terasa tidak lengkap dirinya. Kehadiran pria itu 


mampu memberi pengaruh yang besar. 


"Itu dia?" Clasyn bergumam secara spontan, 


saat matanya menangkap sosok Collin. 


Lalu, Clasyn mengerjap-ngerjap. Dalam niat 
untuk memastikan bahwa sedang tak salah 


melihat atau mengenali mantan suaminya. 
"Hai, Sayang." 


Clasyn meremang mendengar sapaan yang 
mesra terluncur dari mulut Collin. Pria itu 


berada semakin dekat dengannya. 
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Bahkan, tak ada satu meter. Tentu, tambah 
jelas dapat dilihat sosok sang mantan suami. 


Terutama, senyuman menawan pria itu. 


"Akhirnya, kau sampai juga di sini. Selamat 


datang, Sayang. Aku merindukanmu." 


Pertahanan Clasyn sudah runtuh sekarang. Ia 
pun menghambur cepat ke dalam pelukan 


Collin. Mendekap pria itu dengan kencang. 


Aroma parfum sang mantan suami yang 
maskulin, dapat secara mudahnya memberi 


dampak pada hasrat dalam diri Clasyn. 
Perlahan terbangkitkan. 


Namun, yang paling besar dirasakan adalah 
kenyamanan rengkuhan mantan suaminya. 


Posesif, aman, dan begitu hangat. 
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"Sayang ...," 
“Apa kau juga merindukanku?" 


Clasyn mendongakkan kepala guna mampu 
melihat Collin dengan lebih saksama. Lalu, ia 


angguk-anggukan kepala mantap. 


Reaksinya mendapat sambutan yang baik dari 
sang mantan suami. Dapat dilihatnya secara 


jelas, senyuman pria itu melebar. 


Lima detik kemudian, Clasyn memperoleh 
kecupan di kening. Yang berlanjut di bagian 


bibir. Collin menciumnya dengan lembut. 


Dinikmati cumbuan pria itu setiap detiknya. 
Bahkan, mulai membalas. Walau, lumatan tak 


secepat yang dilakukan oleh Collin. 
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Clasyn enggan terburu-buru. Lebih ingin saja 
menunjukkan bagaimana kerinduan dan 


perasaannya lewat ciuman berlangsung. 


Tidak mesti diungkapkan dengan kata-kata 
mesra atau manis. Kontak fisik yang seperti ini 


rasanya jauh akan dipahami. 


Tak hanya ciuman di antara mereka semakin 
intens. Clasyn juga mempererat dekapan di 


tubuh kekar sang mantan suami. 


Mereka bercumbu dalam durasi yang cukup 
lama. Harus diakhiri sebab pasokan oksigen di 


masing-masing paru-paru telah menipis. 


Kening mereka disatukan. Tatapan begitu 
lekat pun saling ditunjukkan. Sama-sama tak 


mau berkedip sampai detik ini, walaupun 
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lumayan sibuk mengatur napas yang masih 


memburu karena ciuman panas. 


Clasyn memandang lekat Collin, tidak ingin 
menikmati ketampanan wajah sang mantan 
suami. Namun, memerhatikan sorot mata pria 


itu yang menatapnya sarat cinta. 
“Sayang ....," 


"Apa?" Clasyn menanggapi. Sepatah kata ia 


lontarkan dengan suara yang kecil. 


Pelukan di antara mereka, dilepaskan oleh 
Collin. Pria itu menempatkan kedua tangan di 


masing-masing pundak Clasyn. 


Kegugupan Collin bertambah sehingga tidak 
sadar lakukan remasan halus. Namun, tak 
sampai membuat Clasyn sakit. Sang mantan istri 


tidak mengeluarkan ringisan. 
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"Kau mau menyampaikan apa?" 


Bukan pertanyaan Clasyn yang membuat 
Collin kian tegang, melainkan cara wanita itu 


menatapnya, semakin intens saja. 


Seolah-olah Clasyn menunggu dengan serius 
jawaban akan dilontarkannya. Mata wanita itu 


tak bisa perlihatkan kebohongan. 


Sikap yang ditunjukkan Clasyn pun mampu 
kian memantapkan keinginan Collin untuk 
mengutarakan maksudnya. Walau, sudah 


berulang kali, ia tidak akan menyerah. 


"Clasyn, maukah kau kembali padaku lagi? 
Aku masih sangat berharap aku diberikan 


kesempatan memperbaiki hubungan kita." 


"Kau sudah tahu bukan, aku mencintaimu? 


Aku mohon kau mau mempertimban--" 
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"Baiklah." Clasyn memotong ucapan sang 


mantan suami. Kepala diangguk-anggukan. 
"Kita bisa kembali," lanjutnya. 


"Tapi, aku punya syarat. Apa kau bisa dan 


mau memenuhinya, Mr. Collin Brown?" 
"Apa itu, Sayang?" 


"Kita menikah besok." 
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PARI 24 


— MALAM BERGELORA 
(21+) — 


kkkkkkkkxk 


Setelah menikmati acara makan malam yang 
romantis. Lalu, dilanjutkan dengan minum 


sampanye bersama, beberapa gelas saja. 


Kini, Clasyn dan juga Collin sudah di dalam 


kamar. Berada di ranjang yang hangat. 


Keduanya kompak menyenderkan punggung 
di kepala tempat tidur. Tangan pun saling 


menggenggam dengan sama-sama erat. 
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Tubuh Clasyn dan Colin sudah tak memakai 
barang satu kain pun. Mereka sepakat akan 


bercinta hingga memutuskan bertelanjang. 


Collin sudah mulai bergairah. Tentu, ingin 
dituntaskan hasrat seksual dengan lakukan 


hubungan intim bersama Clasyn. 


Namun, ia enggan memaksakan kehendak. 
Dalam artian, tidak mau terburu-buru untuk 


mengajak sang mantan istri bercinta. 


Clasyn sepertinya masih ingin menikmati 
momen mengobrol dengannya. Tentu, akan 


senang hati diladeni percakapan. 


Misalkan saja sekarang, mereka membahas 
soal bagaimana sekiranya susunan acara 


pemberkatan pernikahan mereka besok. 
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Tak ada perayaan besar-besaran diadakan. 
Hanya makan bersama dengan orangtua mereka 
masing-masing, selepas mengikat janji suci 


kembali di depan pendeta. 


"Aku tidak mau berdandan besok. Kau tidak 


akan protes, bukan? Seharusnya tidak." 


Collin tertawa senang. Gembira saja karena 
Clasyn berceloteh dengan mimik wajah dan 


nada bicara yang galak. Menjadi hiburan. 


Lantas, kepalanya pun diangguk-anggukan. 
Senyuman pun dilebarkan. Mata tidak dapat 


teralihkan dari sosok Clasyn. 


"Aku hanya akan memakai gaun yang aku 


bawa. Kita tidak usah membeli lagi." 


"Kau tidak akan keberatan? Kau berjanji kau 


tidak mengejek gaunku yang tidak mewah?" 
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Collin harus terkekeh kembali. Bahkan, tawa 
semakin kencang diluncurkan. Tidak tahan 


melihat bagaimana pelototan Clasyn. 


Lalu, ditunjukkan lagi anggukan. Sebanyak 
tiga kali saja dengan gerakan yang mantap guna 
meyakinkan sang mantan istri bahwa dirinya 


setuju akan permintaan wanita itu. 


"Kalau kau melanggar bagaimana? Apakah 


akan berlaku hukuman untukmu?" 


Collin belum bisa berhenti terkekeh karena 
luncuran pertanyaan-pertanyaan Clasyn yang 
bernada galak. Namun, ia harus segera 


menunjukkan tanggapannya. 


Kepala dianggukan-anggukan lagi. Lantas, 
berkata, "Baiklah. Kau boleh menghukumku 
sepuas yang kau mau, Sayang." 
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"Aku akan lakukan hukuman apa pun nanti 


kau berikan." Collin menambahkan. 
"Hahahaha." 


"Aku serius, Sayang. Kau boleh memberikan 


hukuman apa pun, andai aku melanggar." 


"Tapi, percayalah, aku tidak akan masalah kau 
mau memakai gaun seperti apa dalam acara 


pemberkatan kita besok." 


"Yang terpenting bagiku ...." Collin lakukan 


jeda sejenak guna merangkai kata di kepala. 


"Yang terpenting bagiku adalah kesediaan kau 
menikah lagi denganku. Itu saja sudah membuat 


aku bahagia, Sayang." 


"Hahahaha. Kau pintar menggombal." 
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Rasanya senang bukan main menyaksikan 
tawa membahana dikeluarkan oleh Clasyn. 


Wanita itu tampak semakin menawan. 


Dalam ekspresi apa pun, Clasyn selalu bisa 
memesona dirinya. la mencintai wanita itu 


dengan sikap yang apa adanya. 


"Kau cantik, Sayang." Kalimat pujian refleks 


terluncur begitu saja dari mulut Collin. 


Lalu, dicium Clasyn. Pagutan lembutnya pun 
mendapatkan balasan segera. Collin suka cara 


Clasyn mencoba mengimbanginya. 


Cumbuan mereka di mulut masing-masing 
kian intens. Kecepatan bertambah seiring 


dengan gairah yang semakin menggelora. 
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"Aku sudah sangat bernafsu. Bolehkan kita 
akhiri obrolan? Kita bercinta saja?" Collin tetap 


meminta persetujuan Clasyn dulu. 
"Oke, Sayang." 


Sedetik kemudian, Collin sudah mulai lagi 
serangan. Mencumbu lebih ganas dalam usaha 


membangkitkan gairah Clasyn. 
Ciuman didominasi oleh Collin. 


Setelah puas menjelajahi setiap bagian pada 
permukaan bibir ranum sang mantan istri, dan 
mengobrak-abrik juga mulut wanita itu dengan 


lidah yang panas. 


Serangan Collin berpindah menuju ke leher 
Clasyn. Menggigit-gigit pelan di beberapa bagian 


yang peka terhadap rangsang. 
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Namun, tak lama di sana beraksi. 


Collin sudah tidak sabar ingin memainkan 
kedua buah dada Clasyn. Ia mulai dengan 


remasan-remasan halus secara bersaman. 


Baru kemudian, bergantian mengulum dan 
menghisap di bagian puting payudara sang 
mantan istri. Sungguh kenikmatan yang tak akan 


pernah bosan bagi Collin. 
"Cepat, Sayang." 
"Apa, Sayang? Kau mau apa?" goda Collin. 
"Lebih ke bawah lagi. Cepattt!" 


Collin tak menanggapi dengan kata, namun 
langsung melakukan permintaan Clasyn. Ia 


menyerbu organ intim wanita itu. 
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Serangan yang setiap detik ditingkatkan di 
titik-titik paling sensitif, dalam usaha untuk 


segera mendatangkan klimaks. 
Niat Collin terwujud satu menit kemudian. 


Permainan panas pun dimulai. Penyatuan 
sempurna terjadi dengan satu kali hentakan 
saja. Lalu, diiringi gerakan-gerakan sensual nan 


ganas demi orgasme hebat bagi mereka. 


Kepuasaan masing-masing pasti tercapai. 
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PARI 25 
— BAHAGIA CLASYN — 
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"Mom dan Dad tidak mau menginap juga? 


Bagaimana kalau satu malam? Mau?" 


Clasyn memasang wajah memelas, senjata 
andalan dalam merayu orangtuanya. Biasa akan 
ampuh untuk mengabulkan apa yang menjadi 


permintaannya. 


"Tidak bisa, Nak. Sekalipun, kami mau." 
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"Kau tahu tugas Mom dan Dad sebagai guru 
tidak boleh ditinggalkan. Para anak didik kami 


menunggu di rumah, Sayang." 


"Benar kata Mom, Nak. Dad juga memiliki 
tugas membimbing dua murid yang akan 


mengikuti ujian ke universitas." 


"Baiklah, Mom, Dad." Clasyn memberikan 


jawabannya dengan nada pasrah. 


Pelukan pada sang ibu pun dilepaskan. Lalu, 
mendekap ayahnya. Sebentar saja. Sebab, 


tengah dikejar oleh waktu. 


Orangtuanya harus segera terbang kembali ke 
Seattle. Dijadwalkan akan berangkat tiga puluh 


menit lagi dengan pesawat jet Collin. 


Clasyn memutuskan mengalah. Menyerah 


untuk membujuk orangtuanya menginap. Ia 
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harus memahami kesibukan ayah dan juga sang 


ibu yang tidak bisa ditinggalkan. 


"Mom dan Dad hati-hati di jalan. Kalau nanti 


sudah tiba di rumah, tolong hubungi aku." 
"Baik, Nak." 
"Mom pasti akan meneleponmu, Sayang." 


Clasyn mengangguk-anggukan kepalanya. 


Reaksi atas jawaban kedua orangtuanya. 


Senyuman dikembangkan. Walau, di dalam 
hati sudah pasti merasakan kekecewaan. 


Namun, tak mungkin bersikap egois. 


Clasyn sudah sangat senang karena kedua 
orangtuanya bisa hadir dalam acara sakral 


pemberkatan pernikahannya dan Collin. 
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Clasyn sendiri masih menganggap apa yang 
terjadi padanya hari ini sebagai bunga tidur 


indah. Namun, bukanlah mimpi dialami. 


Menyandang status istri dari Collin Brown 
lagi, sama sekali tak terbayang di benaknya akan 


menikah dengan pria itu lagi. 


"Aku akan mengunjungi Mom dan juga Dad, 


setelah bulan madu kami selesai." 


"Kapan pun kalian ingin datang, kami pasti 


akan selalu siap menyambut kalian." 


"Nikmati bulan madu kalian. Berbahagialah. 


Kalian layak untuk bersama lagi, Nak." 


“Terima kasih Mom dan Dad sudah izinkan 
aku menikahi Clasyn lagi. Aku berjanji aku akan 


menjaganya seumur hidupku." 


223 


"Kami percaya, Nak. Kau dan Clasyn begitu 


cocok. Kami mendukung kalian selalu." 


“Trims, Mom, Dad." Clasyn yang berucap kali 


ini. la semakin bergembira. 


Senang saja melihat interaksi antara Collin 
dan kedua orangtuanya. Percakapan yang 


menunjukkan keakraban keluarga. 


Sejak menikah hingga memutuskan untuk 
bercerai, komunikasi Collin beserta ayah dan 


sang ibu masih terjalin dengan baik. 


Collin kerap berkunjung ke rumah kedua 
orangtuanya karena diundang untuk makan 


malam bersama. Terakhir satu bulan lalu. 


Clasyn senang dengan fakta perpisahannya 
dengan Collin, tidak sampai membuat ayah serta 


sang ibu membenci pria itu. 
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Ketika memutuskan rujuk dan menikah lagi, 
kedua orangtuanya sangatlah senang. Clasyn 


merasa mendapatkan dukungan penuh. 


Keputusan yang diambil, tidak hanya demi 
kepentingan diri sendiri. Namun, ayah serta 


ibunya turut menginginkan hal sama. 


"Mom dan Dad harus berangkat sekarang. 


Doa kami selalu menyertai kalian." 


"Hati-hati di jalan, Mom, Dad. Sesampai di 


rumah, tolong hubungi kami." 


"Baik, Nak. Kami akan menelepon. Mom yang 


akan melakukan, bukan Dad. Haha." 


Clasyn ikut tertawa sebab merasa lucu akan 
percakapan di antara ayah dan Collin. Sudah 
jelas terhibur. Suasana hatinya kian bagus saja di 


hari spesial yang membahagiakan. 
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"Kau tidak akan menangis karena Mom dan 


Dad pulang 'kan, Sayang?" 


Clasyn menggeleng-geleng dengan mantap. 


Lalu, dipeluk sang ibu. "Tidak akan, Mom." 


"Rasa rinduku pada Mom dan Dad belum 


terobati, tapi kita harus berpisah lagi." 


"Ya, baiklah. Tidak apa-apa. Aku mengerti 


Mom dan Dad memiliki kesibukan." 


"Aku saja yang pulang nanti bersama Collin. 


Akan menginap di rumah selama seminggu." 


Setelah menyelesaikan ucapannya, Clasyn 
pun melepaskan dekapannya. Lalu, kakinya 
digerakkan mundur guna memberi ruang pada 


sang ibu agar leluasa berjalan. 
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Ayahnya sudah lebih dulu masuk ke dalam 
mobil, tentu akan disusul segera oleh sang ibu. 
Waktu terus berganti, keberangkatan harus 


dilakukan secepat mungkin. 
"Hati-hati di jalan, Mom, Dad." 


"Aku sangat mencintai kalian!" Clasyn pun 


berseru dengan semangat yang tinggi. 


Tak lupa melambai-lambaikan tangan, saat 
kedua orangtuanya hendak pergi. Kontras akan 


mata yang sedikit berkaca-kaca. 


Bukan bentuk rasa sedih, melainkan bagian 
dari ungkapan keharuan. Suasana hatinya 


memang tengah bahagia. 


Dan, cara untuk mengekspresikan tak hanya 


dengan tawa, melainkan air mata juga. Tidak 
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akan pernah momen-momen yang sudah terjadi 


hari ini di sepanjang hidupnya. 
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PARI 26 


— MALAM PENGANTIN (21+) 
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Setelah acara makan malam selesai, yakni 
pukul sembilan tadi. Clasyn dan Collin pun 


segera pergi ke kamar mereka. 


Tak ada kegiatan yang hendak dilakukan di 
luar. Lebih baik, menghabiskan waktu yang ada 


hingga rasa kantuk menyerang. 
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Tentu, Collin ingin mengisi dengan kegiatan 
panas bersama Clasyn. Tidak mungkin tak akan 


bercinta di malam pengantin mereka. 


Sudah diutarakan keinginannya pada wanita 
itu, saat dalam perjalanan menuju ke kamar. 


Clasyn jelas akan menyanggupi. 


Kini, Collin tengah duduk santai di ranjang 
sambil memainkan handphone. Lebih tepat, 


membuka beberapa akun media sosial. 


Banyak postingan menarik untuk dilihatnya, 
tapi di dalam kepala, hanya terbayang sosok 


Clasyn yang tanpa busana. Telanjang bulat. 


Bahkan, sudah berimajinasi liar dan nakal 


bagaimana nanti mereka akan bercinta. 


Posisi-posisi berhubungan seks yang bagus 


serta menantang ingin dilakukan dengan Clasyn, 
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dalam usaha datangkan kepuasaan seksual dan 


orgasme hebat. 


Collin sudah sangat antusias memberikan 
permainan paling paling untuk sang istri. Malam 


mereka akan sangat bergelora. 


"Akhirnya, kau keluar juga, Sayang," ujarnya 
senang melihat Clasyn keluar dari kamar mandi. 


Mata terarah penuh ke wanita itu. 


Menjelajahi dari atas ke bawah. Dengan 
saksama memerhatikan sosok Clasyn yang 


mengenakan lingerie minim bahan. 


Hanya bagian buah dada dan organ intim 
Clasyn tertutupi secarik kain warna merah 
menyala. Namun, Collin melihat sang istri tidak 
mengenakan apa pun. 


"Bagaimana menurutmu?" 
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Collin mmengangguk-angguk mantap. Tidak 
lupa memamerkan seringai menggoda yang 


lebar hingga gigi-giginya terlihat. 


Lantas, mata dikedipkan sembari beranjak 
turun dari ranjang. Berjalan dengan gesit ke 


tempat Clasyn tengah berdiri. 


"Kau cantik, Sayang." Collin memuji dalam 


nada menggoda dibisikkan mesra. 


"Kau sangat seksi dengan pakaian ini, tapi aku 


lebih suka kau yang telanjang." 


“Bolehkah aku membukanya? Aku ingin kau 
tanpa memakai apa pun," pinta Collin dalam 


nada yang memelas. Suara lebih berat. 


Tentu karena dipengaruhi oleh hasratnya kian 
menggebu. Segera harus dituntaskan dengan 


bercinta bersama sang istri. 
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Lalu, masing-masing akan mendapatkan 
kepuasaan seksual yang hebat. Collin yakin 


mampu memberi orgasme dahsyat. 
"Boleh." 


Jawaban sangat singkat diluncurkan oleh 
Clasyn, sudah cukup bagi Collin menjadi lampu 


hijau. la pun mengangguk. 
Kemudian, aksinya dimulai. 


Kedua tangan cekatan membuka satu demi 
satu kain yang menutupi tubuh indah sang istri. 


Semua jelas akan ditanggalkan. 


Setelah, berhasil melakukan tugas dengan 


baik, Collin memamerkan senyum bangga. 
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Sementara, matanya memandang takjub ke 
buah dada kencang Clasyn. Kemudian, turun 


menuju organ intim wanita itu. 


Collin sudah tidak sabar untuk memanjakan 
lidah dan mulut di bagian-bagian sensitif tubuh 


Clasyn yang dipujanya tersebut. 


"Kau siap, Sayang?" Collin menggoda seraya 


memberikan pelukan pada sang istri. 
"Sangat siap." 
"Kau ingin kita bermain bagaimana?" 


"Yang bagaimana saja aku siap. Lagi pula, kau 


lebih tahu apa yang aku suka, 'kan?" 


Collin mengangguk-angguk mantap. Belum 
berkurang senyuman memerlihatkan rasa 


percaya dirinya yang tinggi. "Tentu, Sayang." 
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"Kau akan aku puaskan." 


Saking gemas dengan ekspresi bahagia dan 
senyuman memikat Clasyn, langsung saja dicium 


bibir wanita itu dengan rakus. 


Lalu, Clasyn pun diangkat. Membopong sang 
istri ke ranjang sambil berjalan cukup cepat 


karena ingin segera menjamah Clasyn. 


Mudah saja membaringkan sang istri di atas 
tempat tidur. Namun, tak bisa langsung beri 
serangan pada Clasyn sebab harus melepas 


bokser yang masih dipakainya dahulu. 


Memang, hanya butuh sekitar sepuluh detik 


untuk menanggalkan semua. 


"Langsung saja, Sayang." 


235 


"Langsung yang bagaimana, Istriku? Kau ingin 
kita sama-sama bergerak di dalam dirimu, ya, 


Sayang? Baiklah." 


"Bukan sama-sama, aku lebih suka kau saja 


yang memimpin. Aku tinggal menikmati." 


Collin terkekeh saat menunjukkan anggukan 
kepala mantap. la tidak membalas godaan 


Clasyn. Namun, segera berikan bukti. 
Dipenuhi wanita itu, sedetik kemudian. 
"Aahhh!" 


Desahan kencang keluar dari mulut sang istri, 
menambah besar gelombang hasrat di dalam 


dirinya saja. 
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Serangan kuat dilakukan beberapa kali guna 
segera meraih klimaks. Lenguhan Clasyn pub 


keluar semakin kencang. 
“Collinnn!" 


Senyuman yang lebar sarat kebanggaan dan 
senang, ditunjukkan Collin pada sang istri yang 


tengah diserbu orgasme hebat. 


Kemudian, ia menyusul tak kalah dahsyat. 
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PARI 27 
— DOA MICHAEL — 
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"Apa, Sayang? Bisakah kau jangan berulang 
kali menelepon?" Clasyn tak segan langsung 
tunjukkan protes, saat terima panggilan dari 


sang suami. Suara sedikit bernada jengkel. 
"Aku baru tiba di sini." Clasyn tambahkan. 
"Kau ingin burger saja? Baiklah, Sayang." 


Kepala Clasyn terangguk-angguk. Dilakukan 


dengan refleks, respons tambahan dari jawaban 


238 


sudah dilontarkan atas permintaan Collin di 


seberang telepon. 


Ingin berhenti, tapi sang suami luncurkan 
sebuah perintah yang haruskan dirinya 


menunjukkan anggukan lagi. 


"Iya, aku akan segera kembali ke ruangan, 
setelah pesanannya selesai." Clasyn berkata 


dengan santai, tapi kata-katanya menekan. 


Tentu, dalam upaya memberi tahu Collin jika 
keinginan pria itu agar ia tak lama-lama berada 
di kantor perusahaan, cukup kurang disukainya. 


Clasyn enggan diatur-atur. 


Lagi pula, ia tahu sampai mana batasannya. 
Tidak akan berbuat hal yang macam-macam 


seperti ditakutkan oleh sang suami. 
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Terutama, jatuh hati pada pria itu. Sungguh 
mustahil untuk Clasyn lakukan. Ia bahkan tak 


terpikirkan sama sekali berselingkuh. 


Rasa cinta besar hanya diperuntukan untuk 
Collin seorang. Komitmennya sudah tentu akan 


dipegang seumur hidup. 


Memutuskan menikah kembali dengan sang 
suami, merupakan keputusan yang matang. 


Clasyn tidak akan menyesalinya. 


Memang, rumah tangga yang sekarang baru 
dibangun ulang bersama Collin, pasti tak bisa 


luput dari permasalahan. 


Namun, Clasyn memegang teguh keyakinan 
jika setiap prakara memiliki penyelesaian 


masing-masing dan waktu menuntaskan. 
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"Apa lagi?" balas Clasyn cepat, saat Collin 
mempertanyakan sambungan telepon yang 


masih tersambung atau tidak. 


"Aku janji akan kembali sepuluh menit lagi. 


Oke, Sayang? Ayo, kita sudahi dulu." 


Collin menurut. Pria itu yang lebih dahulu 
mematikan. Tanpa mengucapkan sepatah kata. 
Dapat disimpulkan jika sang suami masih dalam 


suasana hati tak bagus. 
"Hai, Clasyn." 


Sentuhan di bahu serta sapaan bersahabat, 
sukses membuat Clasyn terkejut. Namun, ia bisa 


segera mengendalikan dirinya. 


Tanpa perlu sukar-sukar bagi Clasyn untuk 
tahu siapa yang melakukan. Ia sudah cukup 


mengenali karena tidak asing sama sekali. 
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"Hallo, Michael." Clasyn membalas sapaan 
dengan ramah lewat cara berbicara dan juga 


senyuman yang diukir lebar. 


"Aku kira aku salah orang, ternyata kau asli. 


Aku tidak berhalusinasi, Clasyn." 
"Aku bukan hantu. Kau berpikir begitu?" 


"Aish, aku tidak menganggap kau hantu lagi. 


Ya, cuma aku tidak menyangka melihatmu." 


Clasyn terkekeh mengikuti Michael. "Selama 


aku bekerja di sini, kau pasti melihatku." 
"Hahaha. Cuma untuk aku lihat, ya?" 


Kerutan muncul di kening Clasyn. "Melihat 


saja? Bagaimana maksudmu?" 


"Hm, aku tidak bisa melakukan pendekatan 


lagi denganmu, walau aku sangat suka kau." 
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"Aku sudah dengar kabar kau dan juga CEO 


menikah lagi. Aku sangat terkejut." 


"Bahkan, aku tidak berpikir kalau kau dan Mr. 


Collin pernah jadi suami-istri." 


"Bukan bermaksud merahasiakan, tapi aku 


menganggapnya masuk ke ranah pribadi." 
"Baiklah, aku mengerti, Clasyn." 


"Apa menurutmu keputusan kembali mau 
menikah dengan CEO kita merupakan yang 


paling baik? Kau mencintainya?" 


Mendadak Clasyn merasa atmosfer di antara 
mereka berubah canggung dibandingkan 


beberapa menit lalu. Terjadi begitu saja. 
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Dan, Clasyn berupaya untuk tetap fokus. la 
haru memberikan balasan atas pertanyaan yang 


diajukan oleh Michael. 


Pemilihan kata-katanya harus tepat dan tak 
akan menyinggung perasaan Michael. Tidak mau 


dibuat pria itu lebih patah hati. 


Clasyn mulai menunjukkan tanggapannya 


dengan anggukan. Lalu, berkata, "Iya." 
"Aku mencintai Michael." 


"Kalau aku tidak mencintainya, aku pasti tidak 


mau kembali pada dia," imbuh Clasyn. 


"Aku turut bahagia atas pernikahanmu dan 


CEO. Semoga kalian langgeng." 
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Hanya ditunjukkannya anggukan-anggukan 
kepala ringan sebagai balasan. Tak dapat 


meluncurkan tanggapan dengan kata-kata. 


Diakibatkan cukup hilangnya kemampuan 
berpikir. Namun, perasaan was-was yang 


menjadi faktor utama memengaruhi. 


Ya, Clasyn cemas saja jika Collin saksikan ia 
dan Michael mengobrol. Kemungkinan yang 


sangat besar suaminya akan cemburu. 
"Kau bengong? Ada apa? Mau cerita?" 


Clasyn mendengar ucapan Michael sebab ia 
siagakan kedua telinganya masih dengan baik. 


Meski, sempat melamun beberapa saat. 


Sebagai reaksi pertama, kembali gelengan 
dilakukan. Tak lupa melebarkan senyuman. 


Atensi terarah penuh pada sosok Michael. 
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"Tidak ada." Clasyn menjawab mantap. 


“Trims atas doamu, ya," lanjutnya dengan 


nada ramah dan senyum kian mengembang. 


“Aku berharap kau akan segera menemukan 


wanita yang cocok untukmu, Michael." 


"Aku juga mau minta maaf karena aku tidak 


bisa menerima perasaanmu. Kau han--" 
"Sayang? Kau lama sekali." 


Clasyn sungguh kaget mendapati Collin di 
belakangnya. Apalagi, pria itu memeluk. Ia pun 
memberi kode supaya sang suami cepat 


lepaskan dekapan. Namun, tak digubris. 


"Kau harus aku hukum karena membuatku 


cemburu, Sayang. Ayo kembali ke ruangan." 
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PARI 28 


— KABAR HAMIL (214) — 
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"Bisakah kau jangan membuatku cemburu, 


Sayang? Kau tahu seberapa panas dadaku?" 


Clasyn mendengar lontaran kalimat-kalimat 
bernada protes dan jengkel sang suami, tapi 


enggan menjawab dengan segera. 


Clasyn lebih berfokus melihat mimik wajah 
Collin. Ekspresi pria itu begitu tidak enak untuk 
dipandang. Walau, memang tak bisa kurangi 


ketampanan yang telah melekat. 
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Clasyn pun mengukir senyum tak berdosa. 
Kontras dengan sang suami, Collin mendelik dan 


memasang raut cemberut. 


Dari mata pria itu, tampak sangatlah jelas jika 
tengah mengalami kecemburuan yang berat. 


Collin tak coba menyembunyikan. 
"Bagaimana, Sayang?" 


"Apa?" Clasyn menjawab santai, berupaya 
tidak terpengaruh akan kejengkelan sang suami 


yang semakin kentara. 
“Aku cemburu berat. Dadaku sangat panas." 


"Kau tidak mau menghiburku? Kau harus 
bertanggung jawab sudah membuatku jadi 


begini, Sayang. Bagaimana bisa kau tenang?" 
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Clasyn terkekeh geli mendengar protes sang 
suami yang diungkapkan terang-terangan. 


Apalagi, dengan nada kesal semakin besar. 


Ditambah delikan mata yang Collin sedang 
tunjukkan. Rasanya akan sangat sulit untuk tidak 


menertawakan sang suami. 


Ya, walaupun reaksi diperlihatkannya pasti tak 


disukai Collin. Raut lebih cemberut. 


Jika sudah begini, maka harus segera dicari 
cara untuk membuat suasana hati suaminya bisa 
kembali seperti sedia kala. Tidak terus dikuasai 


oleh kecemburuan berlebihan. 


Clasyn memutar otaknya. Memikirkan jurus 
ampuh yang pernah dilakukan dalam usaha 
merayu dan menangkan hati sang suami. 


"Mau tanggung jawab tidak?" 
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Clasyn memandang lekat suaminya. Aura 
kecemburuan begitu nyata dirasakan ketika 


melihat sorot mata tajam Collin. 


Dan, sang suami masih menunggu respons 
darinya. Diputuskan tunjukkan anggukan dengan 


gerakan kepala tanpa keraguan. 


"Aku harus bertanggung jawab seperti apa 


karena sudah membuat kau cemburu?" 


Lalu, dipeluk sang suami. Senyuman kian 
dilebarkan. Gemas melihat raut cemberut 


Coliim. "Kenapa kau suka cemburu?" 


"Aku tidak akan berpaling ke hati pria lain. 
Apalagi, aku sudah berkomitmen menjaga 


pernikahan kedua kita ini, Sayang." 
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"Aku tahu kau tidak akan mencintai orang 
lain, tapi aku masih belum bisa mengontrol 


kecemburuan melihat kau dekat pria lain." 


"Untuk menghilangkan panas di dada, aku 


butuh seks. Kau harus bercinta denganku." 


Clasyn tidak butuh waktu lama mengambil 
keputusan untuk memenuhi permintaan sang 


suami. la pun menginginkan seks. 


Lantas, Clasyn bergegas berjalan ke kamar 
mandi yang akan menjadi tempatnya dan Collin 
akan bercinta. Sudah beberapa kali pernah 


dilakukan, saat berada di kantor. 


Sang suami pun mengikutinya di belakang. 
Jarak mereka cukup berdekatan. Collin juga tak 


berhenti memerhatikan dirinya. 
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Clasyn pun terpikirkan ide membuat sang 
suami semakin bergairah. la senang ketika 
melihat kedua mata Collin memancarkan bara 


api hasrat yang besar. 
"Kita akan bercinta di sini?" 


Clasyn mengangguk mantap seraya balikkan 


badan guna menghadap sang suami. "Iya." 


"Kau pikir bercinta di meja kerjamu akan lebih 


aman, dibanding di kamar mandi?" 


Selepas mendapatkan gelengan kecil dari sang 
suami untuk pertanyaannya, Clasyn pun 


memulai aksi membuka pakaian. 


Dilepas dengan gerakan yang lambat guna 
menarik lebih banyak perhatian Collin. Dan 
memang, sang suami tengah memberi fokus 


keseluruhan pada dirinya. 
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"Lebih cepat, Sayang." 


“Atau aku yang akan membantumu? Aku bisa 


lebih cepat dibanding kau, Istriku." 


Tepat setelah sang suami selesaikan ucapan, 
Clasyn pun sudah berhasil menanggalkan semua 


pakaian. Kini, ia telanjang. 


Dilempar tatapan yang nakal pada Collin. Pria 
itu tambah mendekatinya dengan cara berjalan 


yang begitu cepat. 


Tak sampai sepuluh detik menunggu sampai 
Collin memberikan pelukan erat. Lantas, ia 
dibopong ke arah wastafel. Didudukkan di sana. 


Sang suami berada di antara kakinya. 


Tangan kokoh pria itu mulai membelai pada 
organ intimnya. Memasukkan beberapa jari ke 


dalam sekaligus. Clasyn tersentak. 
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"Astaga! Kenapa aku bisa lupa?" 


Kalimat dengan seruan cukup kencang yang 
baru dikeluarkan merupakan respons secara 


refleks, atas ingatan tentang suatu hal. 
Benar, soal kehamilannya. 


Clasyn baru sebatas memastikan memakai 
dua buah alat testpack tadi pagi. Namun, ia 


yakin hasilnya pasti akurat. 
"Kau kenapa, Sayang?" 


Tak hanya mengeluarkan pertanyaan dalam 
nada keheranan, Collin juga menghentikan 


aksinya. Tangan ditarik dari tubuh Clasyn. 


Ditatap sang istri dengan serius. Sedangkan, 
wanita itu memamerkan senyuman bahagia. 


Collin pun menjadi bertanya-tanya. 
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"Ada apa, Sayang? Kau tidak mau bercinta?" 


"Aku hamil, Collin. Aku mengandung calon 


anak kita. Aku baru cek tadi pagi." 


Mata langsung membelalak. Reaksi terkejut 
akan pemberitahuan sang istri. "Kau serius, 


Sayang? Kau benar sedang hamil." 
"Iya, aku serius. Aku hamil." 


Collin tak bisa berkata apa-apa lagi, hanya 
mengikuti arah pandang ke tangannya yang 


dibawa Clasyn ke perut wanita itu. 


Collin sangat senang akan kabar ini. Namun, ia 
tak terlalu mampu mengungkapkan lewat kata- 


kata. Dipilih dicium Clasyn saja. 
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Lalu, menghujani juga perut datar istrinya 
dengan kecupan-kecupan. Dilakukan untuk 


menyambut kehadiran calon anak mereka. 


"Terima kasih, Sayang. Aku mencintaimu." 
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PARI 29 
— HASRAT IBU HAMIL (21+) 
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Usia kandungan Clasyn sudah menginjak 
trimester kedua. Waktu pun berjalan cukup 


cepat selama enam bulan belakangan. 


Hari demi hari dilewati Clasyn dengan jam 
yang lebih banyak diisi kegiatan produktif. Tidak 


ada terbuang secara sia-sia. 
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Clasyn masih bekerja sebagai sekretaris sang 
suami. Membantu Collin mengembangkan bisnis 


merupakan hal menyenangkan. 


Usaha Clasyn yang sudah hampir satu tahun 
dilakukan dengan kerja keras, sudah tentu dapat 


berikan hasil tak mengecewakan. 


Perusahaan mengalami peningkatan dalam 
pencapaian jumlah proyek dikerjakan. Dan, 
berdampak pada penambahan pendapatan yang 


lebih tinggi dibanding sebelumnya. 


Selain kepuasaan dan rasa bangga dengan 
kemampuan diri sendiri, Clasyn semakin senang 


sanjungan dari sang suami. 


Collin tak sekadar berkata-kata yang manis 
ataupun penuh pujian padanya. Pria itu juga 
tunjukkan dengan memberikan hadiah. 
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Barang-barang mewah misalkan tas, sepatu, 
perhiasan, bahkan jam. Hampir setiap bulan 


Clasyn dibelikan benda-benda tersebut. 


Walau, merasa tidak terlalu perlu. Namun, 


tetap dihargai semua pemberian Collin. 


Sebagai seorang istri, Clasyn merasa dicintai. 
Bukan semata senang karena dimanjakan 
kemewahan oleh Collin. Yang terpenting bagi 


dirinya adalah cinta pria itu. 


Dan, sejak mengandung, perhatian dari sang 
suami semakin besar. Cenderung protektif yang 


terkadang bisa dikatakan berlebihan. 


Awalnya sempat risi, apalagi jika Collin telah 
berceramah supaya ia tidak bekerja terlalu 
banyak hingga begadang. Namun, Clasyn 
berusaha memahami pria itu juga. 
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Collin mencemaskan kondisinya dan juga 
calon anak mereka. Wajar saja, ditunjukkan 
pelarangan untuk beberapa kegiatan yang 
mungkin dirasa pria itu akan menjadi rawan 


penyebab dirinya stres dan lelah. 


Secara pribadi, Clasyn tak merasa begitu. Ia 
justru tambah bersemangat mengerjakan semua 


tugasnya sebagai sekretaris Collin. 
"Kau tidak sakit perut 'kan, Sayang?" 


Clasyn menoleh ke sosok sang suami. Ia pun 
baru sadar bahwa sejak beberapa menit lalu 
sudah melamun. Sibuk akan pikiran sendiri yang 


ada kaitan dengan Collin, tentu saja. 


"Aku tidak mau tanggung jawab, kalau kau 
sakit perut. Aku sudah bilang, aku payah dalam 
memasak. Kau terus memaksaku." 
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"Hahahaha." Clasyn terbahak puas. 


Begitu terhibur dengan kecemberutan raut 
wajah sang suami karena kesal. Ditambah 
pancaran mata yang juga sangat jelas tengah 


jengkel. Collin bahkan sedikit mendelik. 


Menggemaskan bagi Clasyn ekspresi suami 
tampannya. Akan diabadikan dalam memori di 
kepala untuk diingatnya mungkin sampai 


sepuluh tahun kedepan. 


“Siapa bilang makananmu tidak enak? Aku 
menikmati masakanmu, Sayang." Clasyn pun 


bicara mantap supaya meyakinkan. 


"Kau tidak buruk memasak, Suamiku. Kau 


tidak boleh pesimis atau berpikiran buruk." 
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Penghiburan dan pujian untuk Collin, tak 
hanya diungkapkan lewat kata-kata, namun juga 


memberikan pelukannya. 


Walau tengah jengkel, tidak akan mungkin 
Collin menolak rengkuhan dari sang istri. Ia 


membalas dekapan dengan erat. 
"Terima kasih, Sayang." 


Collin merasakan kehangatan di bagian dada 
mendengar ucapan sang istri. Pelukan pun 
tambah dikencangkan. Namun, tak sampai 


membuat Clasyn menjadi sesak. 


"Kenapa kau bilang terima kasih, Sayang?" 


Collin berniat untuk menggoda. 


"Karena kau sudah bersedia memasak untuk 


diriku. Padahal kau tidak bisa, Sayang." 
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"Begitukah? Hahaha." Collin tertawa senang. 


la mengecup pucuk kepala istrinya. 
Lalu, pelukan diakhiri. 


Kedua tangan sudah dipindahkan ke lengan 
kanan dan kiri Clasyn. Meremas pelan dan 
memandang lekat sosok cantik istrinya. Ia akan 


sampaikan guyonan sebentar lagi. 


"Aku tidak mau cuma mendapatkan ucapan 


terima kasih darimu, aku ingin hadiah." 


Clasyn melepas pelukan. Menatap suaminya 
dengan sorot yang curiga. Apalagi, pria itu 


tengah menampakkan seringaian nakal. 


Sudah pasti Collin menyiapkan ide untuk 
menggodanya. Entah apa itu, belum mampu 


ditebak. Hanya bisa bertanya saja. 
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"Kau mau apa, Sayang?" Clasyn melontarkan 


kalimat dengan santai, walau menantang. 


"Seks, Sayang. Apalagi? Tidak ada yang bisa 


menyenangkan bagiku selain bercinta." 


Clasyn terkekeh sembari mengangguk. Tak 
bisa menolak jika sang suami meminta. la pun 
selalu berhasrat melakukan hubungan seks, 


walau perut semakin membesar. 


Memang tidak ada perubahan pada jumlah 
dan intensitas percintaan mereka. Hanya posisi 
yang mengalami penyesuaian dengan usia 


kehamilan Clasyn karena kian tua. 
"Ayo, Sayang. Di kursi." 


Langsung dapat dipahami maksud ucapan 


sang suami. Namun, belum mengikuti pria itu 
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menuju ke tempat yang tadi disebutkan. Collin 


sudah lebih dulu duduk di sana. 


"Lepaskan penghalang, Sayang. Bagaimana 
bisa kita bercinta, kalau kau masih tutupi 


dengan pakaian?" Clasyn menggoda seksi. 
"Baik, Sayang. Akan aku lakukan." 


Sementara, dirinya juga melepaskan celana 
dalam. Lalu, berjalan ke arah sang suami. 
Perhatian terpusat di bukti gairah pria itu yang 


sudah lumayan tegang. 
"Naikkan gaunmu, Sayang." 


Dilakukan perintah Collin. Baru kemudian, 
duduk di pangkuan pria itu. Organ intimnya 


langsung dipenuhi milik sang suami. 
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Collin segera bergerak. Permainan mereka 


pasti akan panas dan membara. 
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PARI 30 


— ENDING (21+) — 
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"Kira-kira, aku akan turun berapa kilogram? 
Semoga saja lebih dari empat kilo." Clasyn 


berupaya berkata dengan santai, tak tegang. 


Memang, harus diyakinkan lebih dulu diri 
sendiri dalam rangka sugesti positif demi kinerja 


otak dan hatinya yang baik. 


Bagaimana pun juga, sangat penting dalam 
memelihara kesehatan mental serta psikis. Akan 


berpengaruh ke fisiknya nanti. 
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"Baiklah. Mari kita pastikan dulu." Clasyn kian 
percaya diri berucap. Disertai dengan anggukan- 


anggukan kepala mantap. 


Lalu, naik ke atas alat penimbangan. Berdiri 
tegap. Namun, kedua matanya sangat fokus 
memandang ke layar digital, di mana angka 


menunjukkan berapa berat badannya. 


Perlu beberapa detik menunggu. Bagi Clasyn 
cukup lama karena ia sudah penasaran. Dan, 


ingin segera dituntaskan rasa ingin tahu. 


"Apa ini? Cuma dua kilogram? Bagaimana 
bisa?" Clasyn bermonolog dengan rasa kaget 


yang lumayan besar. Mata memelotot. 


"Astaga, aku tidak mencapai target!" Clasyn 


lebih berseru, kali ini. Semakin jengkel juga. 
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Untuk beberapa saat, Clasyn pun terdiam. 
Otak bekerja keras memikirkan kesalahan dalam 


program diet yang dilakukannya. 


Makan sudah dengan porsi sedikit. Lalu, ia 
selalu menyempatkan diri untuk gym setiap hari, 


selama setengah jam biasanya. 


Hanya waktu bercinta dengan sang suami 
yang tak memenuhi target. Clasyn sadar jika hal 
tersebut yang membuat berat badannya tidak 


alami penurunan seperti diinginkan. 


Clasyn jelas kecewa. Usahanya belum dapat 
membuahkan hasil maksimal. Bagaimana pun 
juga, ia ingin segera kembali ke berat badan 


normalnya sebelum hamil. 
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Sudah hampir satu bulan berlalu sejak, hari 
bersalin dilewati. Namun, hanya turun tak 


sampai lima kilogram. Clasyn kurang puas. 


Memang, Collin sendiri tidak pernah satu kali 
pun menyinggung tentang kegemukan. Tapi, 
Clasyn yang malu dengan berat badan sendiri. Ia 


merasa tak seksi di mata pria itu. 
"Baiklah, aku akan bercinta dengan dia." 


"Aku harus membakar banyak kalori malam 
ini. Tidak peduli berapa lama harus bermain di 


ranjang." Clasyn bertekad kuat. 


Kepala pun juga diangguk-anggukan secara 
mantap. Meyakinkan diri bahwa tindakan akan 


diambil harus dilakukan. 
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Aksi dimulai dengan turun dari timbangan. 
Lalu, memakai lingerie sangat seksi yang ia 


sudah rencanakan akan pakai malam ini. 


Clasyn berkaca hingga satu menit lamanya, 
dalam usaha memeriksa penampilan. Ingin 
dipastikan bahwa akan tampak menggoda di 


hadapan suaminya nanti. 
"Optimis, Clasyn." Disemangati diri sendiri. 


"Kau pasti bisa menurunkan berat badanmu 


sesuai target." Suaranya kian antusias. 


Kepala yang sedang diangguk-anggukan pun 


dihentikan, saat mulai melangkah mundur. 


Clasyn berjalan dengan cukup cepat menuju 
ke pintu kamar mandi, berjarak sekitar dua 


meter saja dari wastafel. 
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Saat sudah sampai di luar, Clasyn segera saja 


arahkan pandangannya ke ranjang. 


Di sana, sang suami sedang bersama dengan 
bayi kecil mereka yang baru berusia satu bulan, 


Cradon Brown. 


Clasyn secara refleks merekahkan senyum 
melihat Collin berbaring di samping buah hati 


mereka dan memeluk erat. 


Pemandangan yang mampu menghangatkan 
hati Clasyn. Akan disimpan sebagai memori 


indah sepanjang hidupnya. 


Setiap hari, ketika bangun tidur, Clasyn tak 
pernah absen berdoa. Berterima kasih pada 
semesta yang telah memberi kesempatan 


untuknya bahagia memiliki keluarga kecil. 
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Sejak memutuskan rujuk kembali dengan 
Collin guna memulai kehidupan pernikahan dari 


awal, Clasyn sudah begitu bahagia. 


Dan, semakin terlengkapi oleh kehadiran 


buah cinta mereka yang menggemaskan. 
Sebagai wanita, Clasyn merasa beruntung. 
"Kau seksi sekali, Sayang." 


Kalimat pujian yang dilontarkan sang suami 
dengan nada menggoda, menambah lagi rasa 


semangat dalam diri Clasyn. 


Dengan langkah yang masih cepat, bergerak 
ke arah tempat tidur. Dalam waktu singkat saja 


sudah berhasil naik ke atas ranjang. 


Clasyn hanya berminat untuk duduk dekat 


dengan bayi tampannya, tapi Collin sudah 
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beraksi lebih dulu. Sang suami mendorong 


dirinya hingga tidur telentang. 


Collin lalu berada di atasnya. Tidak benar 
menindih karena bobot badan pria itu tak 
dibebankan padanya. Tapi, lewat topangan 


kedua lengan yang kekar. 


"Ayo, bercinta, Sayang." Clasyn utarakan 
keinginan sembari lingkaran tangan di leher 


Collin. Lalu, mencium suaminya. 


"Aku kira kau akan mengajakku membuat 


anak, Sayang. Tidak cuma bercinta." 


Clasyn membeliak. "Kau ingin kita berdua 


segera memprogram anak kedua?" 


"Kenapa tidak, Sayang? Aku malas memakai 
pengaman bercinta. Sekalian saja kita punya 


anak lagi. Bagaimana, Istriku?" 
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